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Nova Fachriyah. Hubungan Antara Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) Dengan 
Produktivitas Padi Sawah Di Desa Tambakbaya, Kecamatan Cibadak, Kabupaten Lebak, 
Banten. Skripsi. Program Studi Pendidikan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Univerisitas 
Negeri Jakarta. 2018.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara Pengelolaan 
Tanaman Terpadu (PTT) dengan produktivitas padi sawah di Desa Tambakbaya, 
Kecamatan Cibadak, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Metode yang digunakan adalah 
metode penelitian kuantatif dengan pendekatan korelasional. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh petani yang tinggal dan tergabung dalam gapoktan di Desa 
Tambakbaya yaitu sebanyak 200 petani, dengan teknik pengambilan sampel random 
sampling yaitu 66 responden petani di Desa Tambakbaya. Teknik pengambilan data 
menggunakan kuesioner terdiri dari 37 pertanyaan untuk variabel X dan variabel Y, 
berupa data produktivitas padi sawah yang ditanyakan langsung kepada petani. 
Komponen yang diteliti terdiri dari 1) penggunaan benih unggul, 2) pengolahan lahan, 3) 
lahan pembibitan, 4) sistem tanam, 5) pengairan berselang, 6) pemupukan berimbang dan 
penyiangan, 7) pengelolaan organisme pengganggu tanaman terpadu, serta 8) panen dan 
pasca panen. 
Komponen yang berpengaruh tinggi terhadap produktivitas yaitu pada komponen 
pengolahan lahan. Komponen pada sistem tanam sudah menggunakan jarak tanam jajar 
legowo. Komponen pengairan sudah menggunakan pengairan berselang.Komponen 
pemupukan berimbang. Komponen umur panen tanaman padi sudah sesuai dengan 
varietas padi yang digunakan. Selanjutnya komponen yang berpengaruh rendah terhadap 
produktivitas yaitu pada komponen lahan pembibitan. Komponen penyiangan gulma 
yang tidak sesuai yang disarankan penyuluh. Komponen pada pengelolaan organisme 
pengganggu tanaman terpadu yang menggunakan pestisida. 
Teknik analisis dengan product moment berdasarkan hasil uji korelasi menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara pengelolaan tanaman terpadu (PTT) dengan produktivitas 
padi sawah. Hal tersebut dilihat dari hasil nilai probabilitas sebesar 0,000 lebih kecil dari 
nilai α = 0,05 maka dapat disimpulkan H0 ditolak. Nilai coefficient correlation atau nilai 
rh 0,691 menyatakan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara pengelolaan tanaman 
terpadu (PTT) dengan produktivitas padi sawah. 
 




Nova Fachriyah. Correlation between Integrated Crop Management (ICM) with Lowland 
Rice Productivity in Tambakbaya Sub-Disrtict, Cibadak District, Lebak Regency, 
Banten. Thesis. Geography Education. Faculty of Social Sciences. Universitas Negeri 
Jakarta. 2018. 
This research is aimed to know the correlation between integrated crop management 
(ICM) with lowland rice productivity in Tambakbaya Sub-Distrct, Cibadak District, 
Lebak Regency, Banten. The method that used was quantitative research with the 
correlational approach. This research population was all farmers who lived and joined 
farmers' group association (gapoktan: gabungan kelompok tani) in Tambakbaya Village 
i.e. 200 farmers with the method of random sampling 66 farmers. The data were collected 
using a questionnaire with 37 question items contained the variable X and variable Y 
data of lowland rice productivity which asked directly to farmers. The components 
research consist of 1) the use of superior seed, 2) land processing, 3) nursery land, 4) the 
planting system, 5) the intermittent irrigation, 6) fertilisation was equivalently equal and 
weeding, 7) management of of organisms and weeds towards integrated plant, and 8) and 
post harvest. 
Components which had a high impact on productivity was land processing. Meanwhile, 
components on the planting system has been using jajar legowo spacing. Intermittent 
irrigation on irrigation component, and on fertilisation was equivalently equal. The 
component on period of rice harvest was in accordance with the rice varieties used. 
Further component that have a low effect on productivity was nursery land. Component 
on weeding was disproportionate as the extension worker suggested. Component on the 
management of organisms and weeds towards integrated plant had been using pesticides.  
Product moment analysis techniques the results of this research showed that there was a 
correspondence between integrated crop management (ICM) with lowland rice 
productivity. It was seen as the results of probability value 0,000 which was smaller than 
the value of α= 0,05 then it could be concluded that Ho was inequitable. The coefficient 
correlation value was 0,691 indicating that there was a strong correlation between 
integrated crop management (ICM) with lowland rice productivity. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan daerah agraris yang menempatkan pertanian sebagai 
sektor yang penting. Hal tersebut dapat dilihat dari tersebarnya sebagian besar 
penduduk Indonesia yang hidup sebagai petani dan tinggal di pedesaan.Beberapa 
subsektor meliputi tanaman pangan, hortikultura, peternakan, perikanan, perkebunan, 
dan kehutanan. Pangan merupakan kebutuhan pokok utama yang harus dipenuhi oleh 
setiap makhluk hidup. Selain itu, Pertanian merupakan sektor yang dapat memberikan 
kontribusi cukup besar terhadap perekonomian Indonesia yang merupakan 
penyumbang terbesar kedua setelah sektor industri. Perkembangan sektor industri 
dalam pengolahannya juga tidak terlepas dari sektor pertanian yang merupakan bahan 
baku dari sektor industri. 
Pertumbuhan sektor tanaman pangan yaitu subsektor tanaman padi. 
Berdasarkan Badan Pusat Statistik  Nasional produksi padi tahun 2015 sebanyak 
75,36 juta ton gabah kering giling (GKG) atau mengalami kenaikan sebanyak 4,51 
juta ton (6,37 %) dibandingkan tahun 2014. Kenaikan produksi tersebut terjadi di 
Pulau Jawa sebanyak 2,31 juta ton dan di luar Pulau Jawa sebanyak 2,21 juta ton. 
Kenaikan produksi padi terjadi karena kenaikan luas panen seluas 0,32 juta hektar 
(2,31 %) dan peningkatan produktivitas sebesar 2,04 kuintal/hektar (3,97 %). 
Meskipun angka produksi beras Indonesia sudah cukup tinggi bahkan bisa 
menghasilkan surplus, tetapi penduduk di Indonesia jumlahnya sangat banyak yaitu 
mencapai sekitar 250 juta. Stok beras di Indonesia yang ada saat ini belum mampu 
mencukupi kebutuhan. Disamping itu, produksi beras yang dihasilkan petani 
Indonesia tidak bisa terserap oleh Perum Bulog secara maksimal untuk menjadi 





tinggi dari para petani tidak selalu berkorelasi dengan angka keterserapan gabah 
nasional oleh Bulog. Ketika Bulog tak mampu menyerap gabah secara maksimal dan 
cadangan beras akan menipis, sehingga dilakukan impor beras. 
Pertumbuhan pertanian di provinsi dapat memberikan kontribusi Nasional. 
Berdasarkan Badan Pusat Statistik provinsi Banten, Banten sebagai produsen padi 
terbesar kesebelas di Indonesia, padi menjadi tanaman yang ditanam di setiap 
wilayah.Akan tetapi, sentra produksinya hanya terletak pada empat wilayah 
kabupaten yaitu Kabupaten Pandeglang, Lebak, Tangerang dan Serang. Produksi padi 
Banten sendiri pada tahun 2015 mencapai 2,19 juta ton gabah kering giling (GKG), 
atau naik 0,14 juta ton GKG dibandingkan tahun 2014. Kenaikan produksi padi ini 
disebabkan oleh luas panen yang bertambah dan produktivitas yang meningkat. Luas 
panen bertambah karena adanya perbaikan pada jaringan irigasi tersier, pembuatan 
embung dan program pompanisasi. 
Kegiatan pertanian tidak lepas dari pengaruh kondisi iklim, tanah, topografi, 
hidrologi yang sangat berpengaruh terhadap produktivitas pertanian. Selain kondisi 
fisik, juga didukung dengan strategi bertani untuk memperoleh produksi padi yang 
tinggi. Selain itu, faktor yang dapat meningkatkan produksi dan produktivitas 
padidiantaranya pemilihan bibit, pengolahan tanah, penggunaan pupuk, pengairan dan 
pemberantasan hama. BPTP Banten meralisasikan dalam upaya meningkatkan 
produksi dan produktivitas padi dengan penerapan sistem penanaman jajar legowo 
serta penggunaan bibit unggul bersertifikat dan pupuk bantuan pemerintah, antara lain 
melalui program upaya khusus. Salah satunya yaitu penyuluhan melalui sekolah 
lapangan pengelolaan tanaman terpadu (SL – PTT). Berdasarkan data statistik 
Provinsi Banten bahwaproduksi padi di Provinsi Banten mengalami kenaikan, tetapi 
masih terdapat beberapa kecamatan di Kabupaten Lebak yang mengalami penurunan 
Produksi dan produktivitas padi. Salah satu kecamatan yang mengalami penurunan 





Tabel 1.1 Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi Padi Sawah Kecamatan Cibadak, 
Lebak - Banten 
Tahun Dipanen Berhasil (Ha) 
Rata – Rata Hasil 
(Kw/Ha) 
Produksi (Ton) 
2013 2699,00 55,80 1329,09 
2014 207,18 44,00 968,81 
2015 209,00 50,00 1163,50 
2016 224,00 35,42 1537,11 
Sumber : Buku Laporan Statistik Pertanian UPTD Kecamatan Cibadak 
Data pada tabel 1.1 menunjukkan produktivitas padi sawah pada tahun 2016 
mengalami fluktuasi. Masalah yang terjadi dalam sektor pertanian padi bukan hanya 
penurunan jumlah produktivitas padiakan tetapi terkait dengan teknologi yang 
digunakan khususnya dari segi penggunaan input produksi. Berdasarkan Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian Banten tahun 2008 bahwa ditiap Kabupaten di 
Provinsi Banten telah diberikan penyuluhan pertanian melalui sekolah lapangan – 
pengelolaan tanaman terpadu (SL – PTT). Sekolah lapangan – pengelolaan tanaman 
terpadu (SL – PTT) diberikan kepada para penyuluh pertanian lapangan (PPL) yang 
kemudian metode dari pengelolaan tanaman terpadu (PTT) diberikan kepada para 
petani, tetapi penyuluhan tersebut belum tersebar secara merata kesetiap wilayah dan 
penerapannya kurang maksimal. 
Salah satu Desa yang sudah menerapkan metode PTT di Kecamatan Cibadak 
adalah Desa Tambakbaya.Desa Tambakbaya memiliki luas wilayah 376 hektar. 
Lahan di Desa Tambakbaya berupa lahan sawah 244 hektar, lahan non pertanian 100 
hektar, dan lahan bukan sawah 32 hektar. Secara topografis Desa Tambakbaya 
memiliki ketinggian 30 m dpl dan suhu rata – rata 220 C. Desa Tambakbaya 
merupakan salah satu  daerah penghasil padi di Kabupaten Lebak dan telah 
mendapatkan penyuluhan PTT sejak tahun 2008 yang awalnya diikuti oleh kelompok 
tani Pasir Haleuang kemudian ikuti oleh beberapa kelompok tani yang terdapat di 





Sukabungah I, kelompok tani Sukabungah II, kelompok taniSumber Rezeki, 
kelompok tani Cempaka dan kelompok tani melati. 
Tabel 1.2 Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi Padi Sawah Desa Tambakbaya, 
Kecamatan Cibadak, Lebak - Banten 
Bulan 




















Januari   10 82 820 - - - 
Februari  116 70 1162 - - - 
Maret   - - - 76 68 494 
April   - - - - - - 
Mei   - - - - - - 
Juni  - - - 100 65 650 
Juli   - - - 76 64 486,40 
Agustus   20 65 130 - - - 
September  156 56 874 - - - 
Oktober - - - - - - 
November - - - - - - 
Desember   100 62 620 114 60 684 
Sumber : Buku laporan statistik Pertanian tahun 2015 dan 2016 Kecamatan Cibadak 
Data pada tabel 1.2 menunjukkan besaran luas panen, produktivitas, dan 
produksi padi sawah Desa Tambakbaya Kecamatan Cibadak per bulan pada tahun 
2015 dan tahun 2016 yang mengalami perubahan angka penurunan pada 
produktivitas padi sawah. Penurunan angka produktivitas terjadi disebabkan faktor 
iklim dan pengelolaan pertanian dalam penerapan pengelolaan tanaman terpadu 
(PTT). Faktor iklim dapat sedikit ditekan dengan penggunaan teknologi pertanian, 
karena pada tahun 2015 dan 2016 lahan padi sawah mengalami kekeringan namun 
dapat diatasi dengan pengairan pada lahan sawah menggunakan pompanisasi. Panen 
padi sawah pertama di tahun 2015 terjadi pada 2 bulan yaitu januari dan februari 
dengan padi sawah berhasil dipanen seluas 126 ha, produktivitas 152 kw/ha,  dan 





bulan maret dengan padi sawah yang berhasil dipanen seluas 76 ha, produktivitas 68 
kw/ha, dan produksi 494 ton. Panen padi sawah kedua di tahun 2015 terjadi pada 2 
bulan yaitu agustus dan September dengan padi sawah berhasil dipanen 176 ha, 
produktivitas 121 kw/ha, dan produksi 1004 ton. Sedangkan di tahun 2016 panen padi 
sawah kedua terjadi di bulan juni dan juli dengan padi sawah berhasil dipanen 176 ha, 
produktivitas 129 kw/ha, dan produksi 1136,4 ton. panen padi sawah ketiga di tahun 
2015 terjadi pada bulan desember dengan padi sawah berhasil dipanen 100 ha, 
produktivitas 62 kw/ha, dan produksi 620 ton. Sedangkan di tahun 2016 panen padi 
sawah terjadi di bulan desember dengan padi sawah berhasil dipanen seluas 114 ha, 
produktivitas 60 kw/ha, dan produksi 684 ton. 
Penerapan pengelolaan tanaman terpadu (PTT) sangat dibutuhkan petani padi 
sawah dengan harapan dapat meningkatkan hasil produksi dan produktivitas 
pertanian, meningkatkan efesiensi usaha, meningkatkan nilai tambah produk yang 
dihasilkan serta meningkatkan pendapatan petani. Namun, dalam proses penerapan 
pengelolaan tanaman terpadu (PTT), petani tidak sepenuhnya mengikuti anjuran dari 
penyuluh pertanian dalam mengelola dan mengembangkan usaha tani padi sawah. 
Kurangnya pemahaman petani dalam pemberian pupuk untuk tanaman tidak sesuai 
dengan aturan yang dianjurkan oleh para penyuluh pertanian. Sebagian besar petani 
tersebut beranggapan bahwa dengan pemberian pupuk organik yang banyak dapat 
meningkatkan produktivitas padi. Namun, pada kenyataannya hasil produktivitas padi 
kurang baik. Selain itu, masih terdapat beberapa petani yang tidak mengikuti anjuran 
dalam waktu penanaman padi. Hal – hal tersebut dapat mempengaruhi produktivitas 
padi. Disamping itu, penyuluhan  pertanian akan dilakukan hanya ketika terjadi 
masalah dilapangan. Dengan kata lain penyuluhan yang dilakukan tidak intensif dan  
para anggota tani meminta penyuluhan dilakukan jika terjadi masalah saja dalam 
penanaman padi. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka menarik dikaji lebih jauh mengenai 
“hubungan pengelolaan tanaman terpadu (PTT) dengan produktivitas padi sawah di 





B. Identifikasi Masalah 
Permasalahan-permasalahan yang hendak diangkat dalam skripsi ini didasari 
atas beberapa rumusan pertanyaan, sebagai berikut: 
1. Bagaimanapengelolaan tanaman terpadu (PTT) di Desa Tambakbaya, Kecamatan 
Cibadak, Kabupaten Lebak, Banten? 
2. Bagaimana produktivitas padi sawah di Desa Tambakbaya, Kecamatan Cibadak, 
Kabupaten Lebak, Banten? 
3. Apakah terdapat hubungan pengelolaan tanaman terpadu (PTT) dengan 
produktivitas padi sawah di Desa Tambakbaya, Kecamatan Cibadak, Kabupaten 
Lebak, Banten? 
C. Pembatasan Masalah 
Dari berbagai identifikasi masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini hanya 
dibatasi pada hubungan pengelolaan tanaman terpadu (PTT) dengan produktivitas 
padi sawah di Desa Tambakbaya. 
D. Perumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah yang 
diteliti adalah “Apakah terdapat hubungan antara pengelolaan tanaman terpadu (PTT) 
dengan produktivitas padi sawah di Desa Tambakbaya, Kecamatan Cibadak, 











E. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Peneliti  
Sebagai sarana menambah wawasan dan sebagai sarana pengembangan ilmu 
pengetahuan yang didapat selama perkuliahan khususnya geografi pertanian. 
2. Bagi Akademik  
Sebagai bahan masukan dan referensi untuk penelitian ilmiah selanjutnya. 
3. Bagi Pemerintah  
Sebagai bahan informasi terutama bagi penyuluh pertanian lapangan yang 
dapat dijadikan untuk meningkatkan inovasi – inovasi dalam penyuluhan. 
4. Bagi Masyarakat  
Bagi masyarakat desa setempat diharapkan penelitian ini menjadi informasi 







A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Pengelolaan Tanaman Terpadu 
Pengelolaan tanaman terpadu (PTT) adalah suatu pendekatan inovatif 
dalam upaya meningkatkan produktivitas dan efisiensi usahatani melalui 
perbaikan sistem/pendekatan dalam perakitan paket teknologi yang sinergis antar 
komponen teknologi, dilakukan secara partisipatif oleh petani serta bersifat 
spesifik lokasi. Pengelolaan tanaman terpadu (PTT) merupakan inovasi baru 
untuk memecahkan berbagai permasalahan dalam peningkatan produktivitas 
padi.Pengelolaan tanaman terpadu (PTT) merupakan inovasi baru untuk 
memecahkan berbagai permasalahan dalam peningkatan produktivitas. Teknologi 
intensifikasi bersifat spesifik lokasi, tergantung pada masalah yang akan diatasi 
(demand driven technology). Komponen teknologi PTT ditentukan bersama-sama 
petani melalui analisis kebutuhan teknologi (need assessment). (Kementerian 
Pertanian, 2013 : 6) 
Tujuan dilaksanakan pengelolaan tanaman terpadu (PTT) adalah (1) 
menyediakan acuan pelaksanaan SL-PTT padi melalui pola pertumbuhan, 
pengembangan dan pemantapan dengan pendekatan kawasan skala luas untuk 
mendukung kegiatan peningkatan produksi di Provinsi dan Kabupaten/Kota; (2) 
meningkatkan koordinasi dan keterpaduan pelaksanaan SL-PTT padi melalui pola 
pertumbuhan, pengembangan dan pemantapan dengan pendekatan kawasan skala 
luas, antara Pusat, Provinsi dan Kabupaten/Kota; (3) meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan dan perubahan sikap petani guna mempercepat penerapan 
komponen teknologi PTT padi dalam usahataninya agar replikasi/penyebarluasan 





produktivitas, produksi dan pendapatan serta kesejahteraan petani padi dan 
jagung. (Kementerian Pertanian, 2013 : 5) 
Pengelolaan tanaman terpadu (PTT) sebagai suatu pendekatan inovatif 
dalam upaya meningkatkan produktivitas dan efisiensi usahatani serta sebagai 
suatu pendekatan pembangunan tanaman pangan khususnya dalam mendorong 
peningkatan produksi padi dan jagung melalui SL-PTT telah dilaksanakan 
secara Nasional mulai tahun 2008 dan berlanjut hingga sekarang dengan 
berbagai perbaikan dan penyempurnaan dari sisi perencanaan, pelaksanaan dan 
pengawalan serta pendampingan.  
Prinsip – prinsip dalam pengelolaan tanaman terpadu yaitu (1) terpadu : 
PTT merupakan suatu pendekatan agar sumber daya tanaman, tanah dan air 
dapat dikelola dengan sebaik-baiknya secara terpadu; (2) sinergis : PTT 
memanfaatkan  teknologi pertanian terbaik, dengan memperhatikan keterkaitan 
yang saling mendukung antar komponen teknologi; (3) spesifik lokasi : PTT 
memperhatikan kesesuaian teknologi dengan lingkungan fisik maupun sosial 
budaya dan ekonomi petani setempat; (4) partisipatif : Petani turut berperan 
serta dalam memilih dan menguji teknologi yang sesuai dengan kondisi 
setempat dan kemampuan petani melalui proses pembelajaran dalam bentuk 
laboratorium lapangan (LL). (Kementerian Pertanian, 2013 : 26-27) 
Tahapan – tahapan dalam penerapan pengelolaan tanaman terpadu yaitu 
langkah pertama penerapan PTT adalah pemandu lapangan bersama petani 
melakukan pemahaman masalah dan peluang (PMP) atau kajian kebutuhan dan 
peluang (KKP). Identifikasi masalah peningkatan hasil di wilayah setempat dan 
membahas peluang mengatasi masalah tersebut, berdasarkan cara pengelolaan 
tanaman, analisis iklim/curah hujan, kesuburan tanah, luas pemilikan lahan, 
lingkungan sosial ekonomi. Langkah kedua adalah merakit berbagai komponen 
teknologi PTT berdasarkan kesepakatan kelompok untuk diterapkan di lahan 
usahataninya. Langkah ketiga adalah penyusunan RUK berdasarkan 





kelima adalah pengembangan/replikasi PTT ke petani lainnya. (Kementerian 
Pertanian, 2013 : 27) 
Pengelolaan tanaman terpadu (PTT) merupakan teknologi dalam usaha 
tani dalam rangka meningkatkan produksi padi dan menjaga kelestarian 
lingkungan. Pengelolaan tanaman terpadu (PTT) disosialisasikan melalui 
sekolah lapangan pengelolaan tanaman terpadu (SL-PTT) adalah suatu tempat 
pendidikan non formal bagi petani untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan dalam mengenali potensi, menyusun rencana usahatani, mengatasi 
permasalahan, mengambil keputusan dan menerapkan teknologi yang sesuai 
dengan kondisi sumberdaya setempat secara sinergis dan berwawasan 
lingkungan sehingga usahataninya menjadi efisien, berproduktivitas tinggi dan 
berkelanjutan. Indikator keberhasilan SL-PTT dapat dilihat dari peningkatan 
pengetahuan, keterampilan dan perubahan sikap, penerapan budidaya yang baik 
dan benar, peningkatan produktivitas dan keberlanjutan serta replikasinya. 
(Kementerian Pertanian, 2013 : 33) 
Penerapan pengelolaan tanaman terpadu (PTT)  harus memperhatikan 
beberapa komponen yang terdiri dari penggunaan benih varietas unggul 
bermutu, penanaman yang tepat waktu, pemberian pupuk, pemberian air, 
perlindungan tanaman, penanganan panen dan pasca panen. Komponen tersebut 
memiliki peranan penting dalam produktivitas padi. Selain itu, komponen 
pemilihan teknologi juga mempengaruhi produktivitas. Komponen teknologi 
dan aspek lingkungan harus dapat disinergiskan. Kombinasi komponen 
teknologi yang digunakan pada lokasi tertentu dapat berbeda dengan lokasi 
lainnya, karena beragamnya kondisi lingkungan pertanaman. Setiap teknologi 
dan kombinasi teknologi yang sedang dikembangkan pada suatu lokasi dapat 
berubah sejalan dengan perkembangan ilmu dan pengalaman petani di lokasi 






a. Penggunaan Benih Unggul 
1) Menyiapkan Varietas Unggul Baru (VUB) 
Kelebihan menggunakan varietas unggul baru (VUB) adalah produktivitas 
lebih tinggi, lebih tahan terhadap gangguan hama dan penyakit serta lebih 
adaptif terhadap perubahan iklim. Kebutuhan benih 25 kg/ha. Apabila 
diatas 25 kg , maka para petani perlu dibimbing kembali. Cara 
menghitung kebutuhan benih, dengan memperhatikan jarak tanam, berat 
1000 butir, jumlah bibit/tancep. Varietas - varietas benih unggul antara 
lain IR64, Ciherang, Sintanur, Cibogo, Cigeulis, Fatmawati, Inpari 1-13, 
Situpatenggang, Inpari 14-20, dan lain sebagainya. Sedangkan dari 
varietas dari Batan antara lain Cilosari, Diahsuci, Bestari, Inpari Sidenuk, 
Pandan Putri dan lain sebagianya. Varietas bermutu tinggi  yaituCiherang, 
Cigeulis, Cibogo, Sintanur, Gilrang. Varietas tahan tungro yaitu Tukad 
Unda, Tukad Petanu, Tukad Balian, Kalimas, Bondoyudo.Varietas tahan 
wereng coklat yaitu Widas, Wayapoburu, Cimelati, Cisantana, 
Ciapus.Varietas tahan hawar daun bakteri yaitu Code, Angke, Ciherang, 
Cigeulis. 
2) Benih bermutu dan berlabel 
Penggunaan benih yang seragam, benih benar sesuai sifat-sifat varietas 
hasil sertifikasi benih, campuran varietas lain kurang dari 1%. Bersih 
(tidak tercampur dengan biji gulma atau biji tanaman lain), benih 
tenggelam dalam larutan garam 3%, daya tumbuh > 90%, dan Sehat (tidak 
terinfeksi oleh jamur atau serangan hama). Penggunaan benih yang 
bermutu menjamin keberhasilan usaha tani. (1) keturunan benih diketahui, 
mutu benih terjamin dan kemurnian genetik diketahui; (2) pertumbuhan 
benih seragam; (3) menghasilkan bibit yang sehat dengan akar yang 
banyak; (3) ketika ditanam pindah, tumbuh lebih cepat dan tegar; (4) 
masak dan panen serempak; (5) produktivitas tinggi, sehingga 





3) Perlakuan Benih 
Perlakuan dilakukan dengan pemilahan benih dan perlindungan benih 
terhadap gangguan hama. Pemilahan dilakukan dengan air dan larutan 
garam. Pemilahan dengan air dilakukan dengan cara yang paling bagus  
(1) dengan cara membuat larutan garam dapur (30 gr garam dapur dalam 1 
lt air) atau larutan pupuk ZA (1 kg pupuk ZA dalam 2,7 lt air), masukkan 
benih ke dalam  larutan garam atau pupuk ZA (Volume larutan 2 kali 
volume benih), kemudian diaduk-aduk dan benih yang  mengambang 
dibuang. (2) pemilahan dengan larutan garam dilakukan dengan cara 
merendam benih dalam larutan garam dengan menggunakan indikator 
telur. Telur diletakkan didasar air dan masukkan garam sampai telur mulai 
terangkat kepermukaan, kemudian telur diambil dan benih dimasukkan ke 
dalam air garam, selanjutnya benih yang mengambang dibuang.benih 
yang terapung, yang mempunyai berat jenis rendah, dipisahkan dari benih 
lainnya; (3) benih dimasukkan ke dalam wadah yang berisi air dengan 
volume dua kali volume benih, kemudian diaduk-aduk sebentar;  benih-
benih yang tenggelam yang dapat digunakan untuk pertanaman sebelum 
disemai, benih terlebih dahulu direndam selama 24 jam dan diperam. 
Perlindungan benih terhadap hama dilakukan dengan untuk daerah yang 
sering terserang hama penggerek batang, disarankan untuk melaksanakan 
perlakuan benih dengan pestisida berbahan aktif fipronil. Benih direndam 
di dalam air selama satu hari, kemudian ditiriskan dan dicampur dengan 
Regent 50SC (bahan aktif fipronil) dengan dosis 12,5 cc/kg benih sebelum 
diperam. Perlakuan pestisida ini juga dapat membantu pengendalian 
keong mas di areal persemaian atau pertanaman awal. 
4) Membuat Persemaian 
Untuk keperluan penanaman seluas 1 ha, benih yang dibutuhkan sebanyak 
± 20 kg. Benih bernas (yang tenggelam) dibilas dengan air bersih dan 





karung selama 48 jam dan dijaga kelembabannya dengan cara membasahi 
karung dengan air. Luas persemaian sebaiknya 400-500 m
2
 /ha (4-5% dari 
luas tanam). Lebar bedengan/pematang pembibitan 1,0-1,2 m dan diberi 
campuran pupuk kandang serbuk kayu dan abu sebanyak 2 kg/m
2
. 
Penambahan ini memudahkan pencabutan bibit padi sehingga kerusakan 
akar bisa dikurangi.Antar bedengan/pematang dibuat parit sedalam 25-30 
cm. 
 
b. Pengolahan Lahan 
Salah satu faktor keberhasilan menanam padi sawah adalah 
memperhatikan cara dan waktu pengolahan padi sawah. Bila ada petani 
memperhatikan cara pengolahan lahan sawahnya dengan sempurna, 
memberikan bahan organik, sekam dan lain sebagainya. Bahan organik yang 
digunakan dapat berupa pupuk  kandang sebanyak 2 ton/ha atau kompos 
jerami sebanyak 5 ton/ha. Kemudian memberikan kesempatan lahan 
sawahnya minimal 2 pekan untuk memproses bahan bahan – bahan tersebut 
secara alami. Maka petani telah menjadikan tanah sawahnya sehat.Jangan 
sampai baru 1-2 hari pengolahan lahan, lahan sawahnya sudah ditanami. 
Ciri-ciri sawah sehat antara lain kandungan C organik  diatas 5 %; 
Banyak binatang-binatang kecil dan MOL antara lain banyak ikan, belut, anak 
katak, capung. Kedalaman sawah sebetis orang dewasa atau 25 cm. 
 
c. Lahan Pembibitan  
Dalam 1 Ha butuh kebutuahan lahan pembibitan adalah 4 - 5 % (400 -
500 m
2
) atau 1/20 atau 1/25. Bila sawah luas 2.000 meter (80 – 100 m2). 
Rekomendasi yang dianjurkan adalah dibuat petak-petak menghadap timur – 
barat. Untuk lebar 1 – 1,2 meter sedangkan panjangnya disesuaikan dengan 
panjang sawah. Pupuk dasar untuk pembibitan adalah pupuk kandang 100-200 
kg, abu atau jerami  dan NPK 10 g/m
2





sekitar umur 16 – 20 hari akan banyak anakannya. Apabila kurang dari 16 hari 
belum siap tanam, akar dan batang belum cukup kuat. Sebelum pindah tanam, 
3-5 hari tanam bibit disemprot insektisida (Spontan, Hipolag, Culbix, dan 
sebagainya). 
 
d. Sistem Tanam  
Sistem tanam yang baik, dari tandur jajar ditingkatkan ke sistem legowo 
atau bisa juga campuran antara tadur jajar dan  legowo. Manfaat 
menggunakan sistem tanam jajar legowo antara lain populasi tanaman 
bertambah 33% dari 160.000 menjadi 213.000 rumpun. Produkivitas tanaman 
lebih tinggi karena terjadi asimilasi yang sempurna sehingga bulir lebih berisi, 
dan memudahkan pemeliharaan tanaman seperti pemupukan dan pengendalian 
hama penyakit. Jumlah bibit 1 – 3 batang per lubang dan sistemjajar legowo 
2:1, 4:1 dan lainnya dengan populasi minimum  250.00 rpn/ha. Penggunaan 
sistem jajar legowo dapat dilihat dikondisi tanah serta rumpun yang akan 
dihasilkan. 
Tabel 2.1 Jarak Tanam Jajar Legowo 
Jenis Legowo 
Jarak Tanam (cm) Jumlah Populasi/ha Keterangan 
Legowo 2:1 
25 x 12,5 x 50cm 213.300 rumpun Tanah kurang subur  
20 x 15 x 40 cm 190.476 rumpun Tanah subur  
25 x 15 x 50 cm 177.777 rumpun Tanah subur  
Legowo 4:1  
(Tipe 1) 
25 x 12,5 x 50cm 256.000 rumpun Tanah subur  
20 x 10 x 40 cm 400.000 rumpun Tanah kurang subur  
Legowo 4 : 1  
(Tipe 2)  
25 x 12,5 x 50cm 
20 x 10 x 40 cm 
170.667 rumpun 
320.000 rumpun 
Tanah subur  
Tanah kurang subur 





Sumber : UPT Pertanian Kecamatan Cibadak 
Gambar 2.1 Pengaturan jarak tanam legowo 
 
e. Pengairan Berselang  
Padi bukan tanaman air tapi tanaman butuh akan air, jadi ditanam 
takselalu tergenang. Tanaman jadi subur apabila pergiliran air berselang fase 
tanam sampai anakan maksimal (50 hari setelah tanam) anjurannya adalah 4 
hari basah 3 hari kering apabila terlalu basah maka tanah sulit aerasi yang 
menyebabkan pembusukan batang dan akar, fase pembentukan malai sampai 
pengisian biji (50-85 hari setelah tanam) petakan sawah digenangi terus, dan 
sekitar 14 – 15 hari sebelum panen sawah dikeringkan apabila kurang dari 14 
hari menjadikan kurang penyeragaman kematangan malai padi . 
Cara pengairan berselang menanam  bibit dalam kondisi sawah macak-
macak. Secara berangsur tanah diairi 2-5 cm sampai tanaman berumur 10 hari. 
Biarkan sawah mengering sendiri (biasanya 5-6 hari). Setelah permukaan 
tanah retak selama 1 hari, sawah kembali diairi setinggi 5 cm. Biarkan sawah 
mengering sendiri, tanpa diairi (5-6 hari) lalu diairi setinggi 5 cm dan 
seterusnya.  
Pengelolaan air diusahakan seefisien mungkin agar diperoleh 
penghematan air dengan kualitas pengairan cukup “Sistem pengairan 
berselang “ yaitu tinggi genangan air maksimal 3 cm (petakan yang dapat 
diairi setiap saat). Dihindari kekurangan air saat premordia (40-42 HST) dan 





– 5 hari sekali apabila debit air sungai 40 %, sedangkan gilir glontor biasanya 
air didistribusikan 2 – 3 hari sekali apabila debit sungai 40 -60 %. Teknik 
basah – kering yaitu menanam paralon berlubang untuk menentukan kapan 
sawah perlu diairi, pada saat tanaman pada fase berbunga ketinggian air 
sekitar 3 – 5 cm. 
 
f. Pemupukan Berimbang dan Penyiangan 
Pupuk organik menyediakan unsur hara esensial, bahan organik mampu 
juga menyediakan unsur mikro, memperbaiki struktur tanah, dan memberikan 
kondisi yang cocok untuk kehidupan mikroflora tanah. Dosis pupuk kandang  
2 ton/ha dan dosis jerami 5 ton/ha. Pemberian bahan organik saat pengolahan 
tanah pertama.Pupuk pabrik/kimia (tunggal : urea, untuk mengenal pupuk 
urea), TSP untuk mengenal pupuk TSP, KCL dan majemuk (NPK kujang, 
ponska). Teknologi pemupukan berdasarkan kebutuhan tanaman pemupukan 
N menggunakan bagan warna daun(BWD) dan berdasarkan ketersediaan hara 
N, P, K dalam tanah menggunakan analisis tanah laboraturiun, perangkat uji 
tanah sawah (PUTS) dan perangkat uji tanah kering (PUTK). 
Cara penyiangan gulma dengan alat gosrok atau landak yaitu (1) 
dilakukan saat tanaman berumur 7–10 hst; (2) dianjurkan dilakukan dua kali, 
dimulai pada saat tanaman berumur 11-15 hst; (3) diulangi secara berkala 10-
25 hari kemudian, dilakukan pada saat kondisi tanah macak-macak, dengan 
ketinggian air 2-3 cm, gulma yang terlalu dekat dengan tanaman dicabut 
dengan tangan; (4) dilakukan dua arah yaitu di antara dan di dalam barisan 
tanaman. Penyiangan gulma dibersihkan sejak pengolahan tanah, 
menggunakan cara manual lalu kembalikan lagi gulma yang dicabut kedalam 
sawah. Beri pemahaman pada petani mengenai manfaat dari penyiangan pada 






Tabel 2.2 Dosis pupuk (tanaman padi) per hektar 
Dosis Pupuk Dasar Pupuk Susulan 1 Pupuk Susulan 2 
- 250 kg urea 
- 100 kg TSP 
(sebanding 128 
SP-36)  
- 75 kg KCL 
- 1000 kg PO 
- 50 kg TSP 
- 40 kg KCL 
- 50 kg urea 
- 50 kg TSP  
- 35 kg KCl 
- 100 kg urea 
- 100 kg urea 
- 150 kg NPK 
ponska 
- 300 kg NPK 
kujang 
- 1000 kg PO 
- 150 kg kujang  
- 1000 kg PO 
- 150 kg NPK 
ponska 
- 150 kg kujang 
- 300 kg ponska 
- 150 kg urea 
(sebanding  100 
kg urea dan 110 
kg ZA) 
- 150 kg ponska  
- 1000 kg PO 
- 150 kg NPK 
ponska   
- 50 kg urea 
- 100 kg urea 
atau untuk 1000 
meter.  
 
- 25 kg urea  
- 10 kg TSP  
- 7,5 kg KCL 
- 100 kg PO 
 
- 5 kg TSP  
- 4 kg KCL  
- 5 kg urea 
 
- 5 kg TSP kg   
- 3,5 kg KCL  
- 10 kg urea 
 
- 10 kg urea 
- 30 kg ponska  
- 15 kg urea 
- 100 kg PO 
- 15 kg ponska  
- 100 kg PO 
- 15 kg NPK 
ponska 
- 5 kg Urea 
- 10 kg urea 
- 30 kg NPK 
kujang 
- 15 kg NPK 
ponska 
- 100 kg PO 
- 15 kg kujang  
- 100 kg PO 
- 15 kg NPK 
ponska 
- 15 kg kujang 
Sumber :UPT Pertanian Kecamatan Cibadak 
g. Pengelolaan Organisme Penganggu Tanaman Terpadu (POPTT) 
 Hama penyakit tanaman padi antara lain penggerek batang, wereng 
batang coklat (WBC), kresek/ nglaras/ hawar daun bakteri (HDB), walang 
sangit dan lain sebagainya. Selain itu tikus juga termasuk hewan yang 





Tindakan pencegahan dapat dilakukan dengan memberikan penjelasan 
kepada petani bahwa tanah yang sehat maka tanaman akan sehat dan subur. 
Tanaman sehat perlu di sistem tanam yang sehat pula sehingga secara alami 
tanaman akan kuat diserang olah hama dan penyakit. Penyemprotan dilakukan 
apabila hama yang menyerang tanaman padi benar – benar sudah parah. Dapat 
dilakukan dengan insektisida (spontan, hipalog, virtako, applaud, curbix) dan 
fungsida, bakterisida (puanmur). Selain itu dapat dilakukan menggunakan alat 
penangkap organisme pengganggu tanaman dengan Sabut kelapa, bekas air 
mineral, gangang air, feromon PBPK (PB). 
 
h. Panen dan Pasca Panen 
 Sesuai umur varietas padi IR64 (110-120 hss, 5-6 ton GKG), Ciherang 
(116-128 hss, 5-8,5ton/ha GKG), Inpari 13 (103 hss, 8ton), Inpari 10 (108-116 
hss, 5-7 ton GKG). Untuk menentukan panen tanaman padi sebagai patokan 
adalah 30-35 hari setelah keluar malai, 90 % gabah telah menguning, bagian 
bawah malai masih terdapat sedikit gabah hijau, kadar air sekitar 21-26 % dan 
lain sebagainya.  
Pada panen awal biasanya untuk benih, dipilih gabah yang bagus dari 
tanaman padi yang tingginya rata. Letak tanaman yang akan dijadikan benih 
sekitar 2 m dari galangan/pinggir sawah. Kebutuhan untuk benih di sesuaikan 
dengan lahan yang dimiliki, bila petani mempunyai 1 hektar maka kebutuhan 
benih sekitar 25 kg.Gabah itu dirontokan dengan kaki (diilis) dan dengan 
mesin perontok (tresher) biasanya dalam waktu 1 hari.Panen susulan, apabila 
telah mempersiapkan panen untuk benih musim selanjutnya maka tanaman 
padi siap dipanen seluruhnya. 
Setelah panen gabah langsung dirontokan, sebelumnya diberi alas yang 
cukup lebar.Setelah itu dijemur, bila dalam keadaan terik maka setiap 2-3 jam 
gabah perlu dibalik. Biasanya kadar air sebesar 20 % maka melalui 





Sistem panen ada tiga macam yaitu (1) secara individual: jumlah 
pemanen tidak dibatasi; (2) sistem ceblokan: pemanen dibatasi pada orang 
yang menanam dan memelihara padi tanpa imbalan upah dari pemilik; (3) 
sistem kelompok: tenaga pemanen dibatasi dalam 1 grup dengan seorang 
pemimpin rombongan. Perawatan gabah hasil panen dengan cara penjemuran 
dengan memanfaatkan sinar matahari apabila terik 1 - 2 hari, pengeringan 
dengan menggunakan mesin pengering, dan perawatan gabah basah dengan 
menggunakan garam dapur (1-2%).  
Penggilingan dan penyimpanan hasil panen yaitu (1) untuk memperoleh 
beras bermutu tinggi perhatikan waktu tanam, sanitasi, dan kadar air gabah 
12-14%; (2) simpan gabah dalam kantong yg bersih di gudang atau lumbung 
bebas hama dengan sirkulasi udara yang baik; (3) simpan gabah pada < 14% 
untuk konsumsi dan kurang 13% untuk benih; (4) gabah yang sudah disimpan, 
sebelum disosoh dikering dulu sampai 12-14%; (5) sebelum disosoh, gabah 
yang baru dikeringkan diangin-angin dulu untuk menghindari butir pecah. 
Menghitung hasil panen, untuk menghitung perkiraan hasil panen yang 
didapat maka dapat menggunakan model ubinan.Ubinan ini adalah perkiraan 
sementara, tetapi lebih baik bila apabila petani mencocokkan dengan hasil 
realitanya.Upaya dalam mengurangi kerusakan beras antara lain (1) beras 
yang disimpan harus kering; (2) penyosohan harus sempurna; (3) cara 
pengemasan; (4) ruang penyimpanan harus bersih dan tidak lembab, tidak 
berlubang, mempunyai ventilasi baik dan penerangan cukup baik. Dalam 
pemasaran hasil panen biasanya gabah langsung dijual ke Bulog atau 
tengkulak. 
2. Hakikat Tanaman Padi 
Tanaman padi adalah tumbuhan yang tergolong tanaman air (waterplant). 
Sebagai tanaman air bukanlah berarti bahwa tanaman padi itu hanya bisa tumbuh 





secara alamiah terjadi pada tanah rawa – rawa, maupun penggenangan disengaja 
sebagai terjadi pada tanah – tanah sawah. (Siregar, 1981 : 39). Dengan kata lain, 
tanaman padi dapat tumbuh dilahan kering, asalkan curah hujan mencukupi 
kebutuhan tanaman akan air. 
Tanaman padi adalah tanaman semi aquatic yang cocok ditanam dilahan 
yang tergenang air, meski demikian padi juga bisa ditanam dilahan tanpa 
genangan air asalkan kebutuhan airnya tercukupi. (Suparyono dan Agus Setyono, 
1993 : 28). Padi dibudidayakan dengan tujuan mendapatkan hasil yang setinggi – 
tingginya dengan kualitas sebaik mungkin.Untuk mendapatkan hasil sesuai 
dengan harapan. Hal ini harus dimulai dari awal yaitu sejak dilakukannya 
persemaian sampai tanaman itu bisa dipanen. Dalam proses pertumbuhan 
tanaman hingga berbuah ini diperlukan pemeliharaan yang baik terutama harus 
diusahakan agar tanaman terhindar dari serangan hama dan penyakit yang sering 
kali menurunkan produksi (AAK, 1990 : 34). Adapun pertumbuhan padi 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain : 
a. Iklim  
Tanaman padi dapat tumbuh dengan baik didaerah yang berhawa panas dan 
banyak mengandung uap air. Dengan kata lain padi dapat hidupbaik didaerah 
beriklim panas yang lembab. Pengertian iklim ini mencangkup curah hujan, 
temperature, ketinggian tempat, sinar matahari, angin dan musim. 
1) Curah Hujan  
Tanaman padi membutuhkan curah hujan yang baik, rata – rata 200 mm/bulan 
atau lebih, dengan distribusi selama 4 bulan. Sedangkan curah hujan yang 
dikehendaki pertahun sekitar 1500 – 2000 mm. Curah hujan yang baik akan 
membawa dampak positif dalam pengairan, sehingga genangan air yang 







2) Temperatur (suhu) 
Suhu mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan tanaman. Tanaman 
padi dapat tumbuh baik pada suhu 22
0 
C keatas, sedangkan di Indonesia 
pengaruh suhu tidak merata, sebab suhunya hampir konstan sepanjang tahun. 
Adapun salah satu pengaruh suhu terhadap tanaman padi yaitu kehampaan 
pada biji. 
3) Tinggi Tempat 
Menurut Junghun, hubungan antara tinggi tempat dengan tanaman padi yaitu 
(1) daerah 0 – 650 meter dengan suhu antara 26,50 C – 22,50 C termasuk 96 % 
dari luasan tanah jawa, cocok untuk tanaman padi; (2) daerah antara 650 – 
1500 meter dengan suhu antara 22,5
0
 C – 18,70 C masih cocok untuk tanaman 
padi.  
4) Sinar Matahari  
Syarat tumbuh tanaman padi yang hanya dapat hidup didaerah berhawa panas. 
Disamping itu sinar matahari diperlukan untuk berlangsungnya proses 
fotosintesis, terutama pada saat tanaman berbunga sampai proses pemasakan 
buah.  
5) Angin 
Angin mempunyai pengaruh positif dan pengaruh negatifnya terhadap 
tanaman padi. Pengaruh positif pada saat proses penyerbukan dan pembuahan. 
Tetapi angin juga berpengaruh negatif, karena penyakit yang disebabkan oleh 
bakteri atau jamur dapat ditularkan melalui angin dan apabila terjadi angin 
kencang pada saat berbunga, buah dapat menjadi hampa dan tanaman roboh. 
6) Musim  
Musim berhubungan erat dengan hujan yang berberan dalam penyediaan air, 
hujan dapat berpengaruh terhadap pembentukan buah sehingga sering terjadi 
bahwa penanaman padi dimusim kemarau mendapatkan hasil yang lebih 






b. Tanah  
Tanah merupakan bagian dari permukaan bumi yang dapat digunakan 
sebagai tempat tumbuh tanaman, sebab pada tanah terkandung zat – zat makanan 
yang diperlukan oleh tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangannya. 
1) Tekstur Tanah  
Tekstur tanah merupakan sifat fisik tanah yang sukar berubah. Tanah sawah 
yang mempunyai presentase fraksi pasir dalam jumlah besar, kurang baik 
untuk tanaman padi sebab tekstur ini mudah meloloskan air. Pada tanah sawah 
dituntut adanya lumpur terutama untuk tanaman padi memerlukan tanah subur 
dengan kandungan fraksi dalam perbandingan tertentu. 
2) Struktur Tanah 
Dalam pertanian sifat tanah sangat berbeda – beda, hal ini berhubungan 
dengan keadaan susunan tanah atau struktur tanahnya. Pada lapisan tanah atas 
pertanian mempunyai ketebalan antara 10 – 30 cm dengan warna coklat 
sampai kehitam – hitaman tanah tersebut bersifat gembur 
3) Air dan Udara dalam tanah 
Kebutuhan air dan udara didalam tanah merupakan kebutuhan yang harus 
terpenuhi untuk kehidupan baik tanaman maupun jasad renik yang ada 
didalam tanah. Air dan udara biasanya diperlukan dalam jumlah yang 
seimbang. 
3. Hakikat ProduksiPadi 
Faktor - faktor iklim dan sifat – sifat tanah secara keseluruhan menentukan 
produksi suatu tanaman. Sifat iklim masih belum dapat dikuasai manusia, kecuali 
dalam pembuatan irigasi untuk memberikan air sebagai suplesi air hujan .sifat 
kimia dan biologi tanah (derajat kemasaman, kandungan unsur hara dan 
sebagainya) relatif lebih mudah dapat dikuasai manusia. Kekurangan unsur hara 
dapat diatasi dengan pemupukan. Keberhasilan suatu usaha tani dapat diukur dari 





petani senantiasa meningkatkan produksi pertaniannya. Produksi dapat berupa 
produk yang diperoleh selama periode waktu tertentu. (Marjuki, 1990 : 22) 
Produksi adalah hasil akhir dari suatu proses produk atau output. Produksi 
dalam bidang pertanian dapat bervariasi dikarenakan perbedaan kualitas. 
Kualiatas yang baik dihasilkan dari proses yang baik, sebaliknya, kualitas 
produksi menjadi tidak baik apabila usaha tani tersebut dilaksanakan dengan 
kurang baik (Soekartawi, 1990 : 4 - 12). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
produksi pertanian antara lain : 
a. Lahan Pertanian 
Lahan pertanian mempengaruhi produksi, sebab lahan merupakan syarat 
utama dan menjadi media tumbuhnya tanaman yang menyangkut ukuran luas 
lahan serta meliputi tingkat kesuburan tanah, lokasi, topografi, status lahan, dan 
faktor lingkungan. 
b. Tenaga Kerja  
Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang perlu diperhitungkan dalam 
proses produksi, bukan hanya dilihat dari jumlah tetapi juga kualitas perlu 
diperhatikan. Tenaga kerja yang berkualitas akan meningkatkan produk dari 
produksi pertanian. Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada faktor produksi 
tenaga kerja adalah tersedianya tenaga kerja, kualitas tenaga kerja, jenis kelamin, 
tenaga kerja musiman, dan upah tenaga kerja. 
c. Modal  
Dalam setiap produksi, modal dibedakan menjadi dua macam, pertama 
adalah modal tidak bergerak (tidak tetap) yang terdiri dari biaya produksi yang 
dikeluarkan untuk membeli benih, pupuk, obat – obatan, atau untuk pembayaran 
tenaga kerja. Kedua yaitu modal tetap seperti tanah, bangunan, mesin, alat – alat 
pertanian. 
d. Manajemen  
Peranan manajemen sangat penting karena bisa merencanakan, 





itu lebih berkaitan dengan kualitas sumberdaya manusia, diantara kegiatan 
manajeman adalah produksi, distribusi atau pemasaran. 
Perbedaan ketinggian wilayah, luas lahan, penggunaan benih unggul, 
penggunaan pupukdan iklim juga akan berhubungan terhadap tinggi rendahnya 
hasil produksi padi sawah. Perbedaan hasil produksi padi sawah baik ditingkat 
Nasional, Provinsi, dan Kabupaten dikarenakan adanya diferensial areal yang 
berkaitan dengan corak wilayah. Integrasi fenomena menjadikan suatu tempat 
atau wilayah mempunyai corak individualitas tersendiri sebagai suatu region yang 
berbeda dari tempat atau wilayah yang lain. 
4. Hakikat ProduktivitasPadi 
Menurut Dewan Produktivitas Nasional RI tahun 1983, produktivitas 
pada dasarnya suatu sikap mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa 
mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari kemarin dan hari esok lebih baik 
dari hari.Produksi dan produktivitas merupakan dua pengertian yang berbeda. 
Peningkatan produksi menunjukkan pertambahan jumlah hasil yang dicapai, 
sedangkan peningkatan produktivitas mengandung pengertian penambahan 
hasil dan perbaikan cara pencapaian produksi tersebut. Peningkatan produksi 
tidak selalu disebabkan oleh peningkatan produktivitas, karena produksi dapat 
meningkat walaupun produktivitas tetap ataupun menurun. (Ravianto, 1986 : 3) 
Peningkatan produktivitas dapat dilihat dalam tiga bentuk, yaitu (1) 
jumlah produksi meningkat dengan menggunakan sumber daya yang sama; (2) 
jumlah produksi yang sama atau meningkat dicapai dengan menggunakan 
sumber daya yang kurang; (3) jumlah produksi yang jauh lebih besar diperoleh 
dengan pertambahan sumber daya yang relatif lebih kecil. (Rivanto, 1986 : 17 - 
18). Produktivitas mencakup dua konsep yaitu daya guna (efesiensi) dan hasil 
guna (efektivitas). Daya guna menggambarkan tingkat sumber – sumber 





sedangkan hasil guna menggambarkan akibat dan kualitas dari hasil yang 
diusahakan. (Syarif, 1991 : 1 - 2) 
Produktivitas padi adalah produksi per satuan luas lahan yang digunakan 
dalam berusaha tani padi.Faktor – faktor yang mempengaruhi produktivitas 
diantaranya faktor fisik, faktor teknik budidaya, dan faktor manajemen.Faktor 
fisik lahan seperti iklim, tanah, kemiringan lereng, dan lain sebagainya. 
Sedangkan faktor teknik bududaya mencakup  luas lahan pertanian, penggunaan 
bibit, popoulasi tanaman. Faktor manajemen mencakup pengelolaan, 
pemeliharaan tanaman, dan panen. Produktivitas padi yang dipengaruhi oleh 
kondisi fisik dan kondisi sosial ekonomi yang berkaitan. Kondisi fisik antara 
lain struktur tanah yang remah, tekstur tanah yang umum untuk tumbuhnya 
tanamanan adalah geluh lempung. Memiliki curah hujan 1500 – 200 mm/tahun. 
Tempertur antara 25
0
 C – 290 C, ketersediaan  air berkaitan yang berfungsi 
sebagai pelarut zat hara. Kondisi sosial ekonomi yaitu pengetahuan dan 
teknologi bercocok tanam, modal dan cara mengelola pertanian. 
Menurut Soetriono, dkk dalam Bakhri (2016 :5) dalam pertanian 
kebiasaan merupakan hal yang berguna dalam melaksanakan kegiatan yang 
telah dipelajari. Semakin lama pengalaman bertani akan semakin tinggi 
produktivitas padi yang dihasilkan, karena petani belajar dari setiap masa tanam 
padi. Menurut Hernanto (1991) semakin tinggi pengalaman bertani, maka akan 
berhati – hati dalam menghitung kemungkinan risiko yang dihadapi.  
Menurut Sinungan (2000 : 12) Produktivitas diartikan sebagai hubungan 
hasil nyata maupun fisik (barang – barang atau jasa) dengan yang masuk 
sebenarnya. Adapun faktor yang menyebabkan produktivitas padi rendah yaitu 
(1) penyiapan lahan yang kurang sempurna; (2) terbatasnya penyediaan air; (3) 
kandungan bahan organik tanah rendah dan struktur tanah kurang bagus; (4) 
populasi tanaman yang tidak optimal karena jarak tanam yang tidak teratur; (5) 
pengendalian gulma yang tidak optimal; (6) pengendalian hama dan penyakit 





B. Penelitian Relevan 
Berikut ini adalah beberapa penelitian sebelumnya, yang berhubungan dengan 
penelitian ini. 
Penelitian Relevan pertama oleh Ika Yulistianingrum (2000) Universitas Negeri 
Jakarta dengan judul “Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Tanaman 
Padi Gogo di Desa Sampang, Kecamatan Sempor, Kabupaten Kebumen”.Penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan survei. Teknik pengumpulan 
data dengan menggunakan teknik analisis presentase.Hasil dari penelitian adalah 
faktor yang menyebabkan rendahnya produktivitas padi di Desa Sampang yaitu dosis 
pupuk yang kurang tepat dan jarak tanam yang tidak memperhatikan standar 
penenaman padi gogo. 
Penelitian relevan yang kedua oleh Aan Anengsih R (2003) Universitas Negeri 
Jakarta dengan judul “Hubungan Antara Intensifikasi Pertanian dengan Produktivitas 
Padi di Desa Cengkuang, Kecamatan Palimanan, Kabupaten Cirebon”.Metode 
penelitiannya dengan menggunakan metode korelasional dengan teknik pengumpulan 
data melalui angket. Sebelum data dianalisis dilakukan uji normalitas dan uji 
linearitas. Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan analisis deskripsi 
presentase dan analisis varians.Hasil analisis korelasi dari penelitian tersebut 
menunjukkan terdapat hubungan positif antara intensifikasi pertanian dengan 
produktivitas padi di Desa Cengkuang. 
Penelitian relevan yang ketiga oleh Anggun Masyarofah (2013) Institut 
Pertanian Bogor dengan judul “Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Penerapan 
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) oleh Petani Padi di Desa Ciherang, Kecamatan 
Dramaga, Kabupaten Bogor”. Metode penelitiannya menggunakan studi kasus, 
dengan teknik analisis data berupa analisis deskripsi, uji regresi, analisis 
perbandingan usahatani dengan uji beda dan korelasi. Hasil dari penelitian 
menunjukkan terdapat faktor yang mempengaruhi penerapan Pengelolaan Tanaman 





kebudayaan. Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) di Desa Ciherang 
memberikan pengaruh terhadap peningkatan atas pendapatan usahatani padi. 
Penelitian relevan yang keempat oleh Septiana Dwi Putri (2016) Universitas 
Negeri Jakarta dengan judul “Penerapan Pengelolaan Tanaman terpadu (PTT) 
terhadap Produktivitas Padi Sawah (Studi di Desa Sukadarma, Kecamatan Sukatani, 
Kabupaten Bekasi dan Desa Citarik, Kecamatan Tirtamulya, Kabupaten Karawang)”. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan survei. Metode 
pengambilan sampel menggunakan  proportional sampling. Hasil dari penelitian di 
kedua Desa tersebut bahwa penerapan PTT tidaklah sepenuhnya dilakukan oleh 
petani sehingga dalam penerapan PTT di kedua Desa terdapat perbedaan. 
Penelitian relevan yang kelima oleh Pramesti (2016) Universitas Negeri Jakarta 
dengan judul “Perbedaan Penerapan System Of Rice Intensification (SRI) terhadap 
Produktivitas Padi  (Studi Kasus Petani di Desa Mangunweni dan Desa Kedungweru, 
Kecamatan Ayah, Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa Tengah”. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan survei.Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah perhitungan presentase yang diwujudkan 
dalam bentuk tabel dengan analisis deskriptif.Hasil penelitian ini bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan dalam produktivitas padi di Desa Mangunweni 
dan Desa Kedungweru dalam penerapan SRI. 
Penelitian ini berjudul “Hubungan antara Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) 
dengan Produktivitas Padi Sawah di Desa Tambakbaya, Kecamatan Cibadak, 
Kabupaten Lebak, Provinsi Banten”.Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu terdapat pada masalah apakah terdapat hubungan penerapan Pengelolaan 
Tanaman Terpadu (PTT) dengan Produktivitas padi sawah. Kemudian metode 
penelitian yang akan digunakan yaitu kuantitatif dengan pendekatan korelasi. Waktu 
yang digunakan dalam penelitian ini di bulan agustus hingga desember 2017. Hasil 
perkiraan dalam penelitian ini ini berupa apakah terdapat hubungan penerapan 






Tabel 2.3 Penelitian Relevan 
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Sumber : Ika Yulistianingrum (2000), Aan Anengsih .R (2003), Anggun Masyarofah (2013), 









C. Kerangka Berpikir 
Pertanian sebagai sektor penyedia bahan pangan  bagi seluruh rakyat indonesia. 
Penurunan produktivitas padi yang diakibatkan oleh faktor iklim dan faktor 
pengelolaan pertanian yang baik juga menjadi penentu produktivitas padi. 
Pengelolaan pertanian yang baik akan menentukan kemajuan dan perkembangan 
produktivitas. Usaha untuk meningkatkan produksi padi dengan menerapkan berbagai 
teknologi telah dilakukan dengan berbagai cara seperti memberikan penyuluhan 
kepada petani dengan tujuan agar meningkatkan produksi. Strategi dalam upaya 
meningkatkan produksi yang telah dikenal sejak lama yaitu panca usaha tani 
kemudian sapta usaha tani namun sekarang lebih dikenal dengan pengelolaan 
tanaman terpadu (PTT). 
Adanya pengelolaan tanaman terpadu (PTT) dapat mendidik petani agar mampu 
berpikir dalam menerapkan metode PTT yang dapat meningkatkan hasil produktivitas 
padi.Pengelolaan tanaman terpadu (PTT) yang memiliki beberapa komponen antara 
lain penggunaan benih unggul, pengolahan lahan, sistem tanam, pengairan berselang, 
pemupukan berimbang dan penyiangan, pengelolaan organisme pengganggu tanaman 
terpadu (POPTT), panen dan pasca panen. Komponen tersebut diharapkan dapat 
dilakukan oleh petani sesuai dengan aturan yang telah diberikan. Dengan 
demikian,pengelolaan tanaman terpadu (PTT) bermanfaat bagi petani padi sawah 
dengan harapan dapat meningkatkan hasil produksi dan produktivitas pertanian, 
meningkatkan efesiensi usaha, meningkatkan nilai tambah produk yang dihasilkan 
serta meningkatkan pendapatan petani. 
Penerapan dalam pengelolaan tanaman terpadu (PTT) sangat penting. Melalui 
pengelolaan tanaman terpadu (PTT) petani diharapkan dapat meningkatkan 
produktivitas. Apabila komponen dalam pengelolaan tanaman terpadu (PTT) sesuai 
dengan yang direkomendasikan oleh penyuluh pertanian lapangan.diharapkan petani 
akan meningkatkan produktivitas hasil yang didapat. Selain itu, faktor dalam 





dari awal pengelolaan sampai akhir panen, dan manajemen yang baik. Manajemen 
yang baik mulai dari awal perencanaan, pengelolaan serta dapat mengevaluasi hasil 
produksi yang didapat. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik mengadakan 
penelitian mengenai hubungan pengelolaan tanaman terpadu (PTT) dengan 






















Gambar 2.2 Diagram Alur Kerangka Berpikir Penelitian 
 
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) 
 
Komponen Pengelolaan Tanaman 
Terpadu (PTT) 
 
Produktivitas Padi sawah 
 
- Benih unggul  
- Pengolahan lahan  
- Lahan pembibitan  
- Sistem tanam  
- Pengairan berselang  
- Pemupukan berimbang 
dan penyiangan 
- POPTT 




- Lahan pertanian 
- Tenaga kerja  
- Modal  






D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan deskripsi teoritis dan kerangka berpikir, maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan model korelasi. 
1. Ho: tidak terdapat hubungan antara Pengelolaan Tanaman Terpadu 
(PTT) dengan produktivitas padi. 
2. H1: terdapat hubungan antara hubungan Pengelolaan Tanaman Terpadu 




 METODOLOGI PENELITIAN  
A. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengelolaan 
tanaman terpadu (PTT) petani dengan produktivitas padi sawah di Desa Tambakbaya, 
Kecamatan Cibadak, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tambakbaya, Kecamatan Cibadak, 
Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Waktu penelitian dilaksanakan pada Bulan 
Agustus – November2017. 
C. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantatif dengan pendekatan 
korelasional.Kuisioner digunakan sebagai alat pengumpulan data mengenai 
pengelolaan tanaman terpadu (PTT) dengan Produktivitas Padi. 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel yang diambil secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan menggunakan statistik 
deskriptif atau inferensial dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. (Sugiyono, 2015 : 8) 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani yang tinggal dan tergabung 





Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling. Adapun 
pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin (Bungin, 2005 : 105), yaitu:  
  
N
N (d)   
 
Keterangan Rumus:  
  = Jumlah sampel yang dicari 
  = Jumlah populasi 
 = Nilai presisi (persen kelonggaran ketelitian karena kesalahan pengambilan sampel 
yang masih dapat ditolerir atau diinginkan) 
Perhitungan Jumlah Sampel adalah: 
n=
 00
















n=       (menjadi 66 responden) 
 Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 66 responden anggota 
kelompok petani di Desa Tambakbaya. 
E. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan bentuk yang memberikan gambar atau arah dalam 
suatu penelitian sehingga dari hipotesis yang diajukan “apakah terdapat hubungan 
yang signifikan antara variabel bebas pengelolaan tanaman terpadu (PTT) terhadap 








Gambar 3.1. Desain Penelitian Variabel X dan Variabel Y 
 
Keterangan : 
X   : Variabel Bebas  
Y  : Variabel Terikat 
  : Arah Hubungan  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dibagi atas dua yaitu data primer dan 
data sekunder:  
1. Data primer yaitu data yang didapat dari penyebaran kuesioner berisi 
pertanyaan-pertanyaan mengenai pengelolaan tanaman terpadu (PTT) dan 
produktivitas padi, dengan cara bertanya langsung kepada para responden 
kemudian data yang didapat dikumpulkan untuk pengolahan data selanjutnya.  
2. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari UPTD Pertanian Kecamatan 
Cibadak, Penyuluh Pertanian Lapangan dan studi literatur. 
G. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul dari hasil penelitian, selanjutnya dilakukan analisis data 
untuk menguji hipotesis. Data yang telah terkumpul akan dianalisis secara kuantitatif, 







Variabel Bebas (X) 
Produktivitas Padi  





1. Uji Asumsi Dasar 
a. Uji Normalitas Data 
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data penelitian 
normal atau tidak.Meskipun data populasi selalu berdistribusi normal karena 
populasi selalu mempunyai distribusi yang normal. Analisis parametrik 
seperti korelasi product moment mensyaratkan bahwa data harus berdistribusi 
dengan normal (Priyatno, 2010 :36). Pada penelitian ini dilakukan uji 
normalitas data untuk mengetahui nilai normalitas data berdasarkan statistik 
dengan metode Kolmorov-Smirnov Wilk dengan menggunakan SPSS. 
a) Jika nilai Sig > (0.05), maka data berdistribusi normal. 
b) Jika nilai Sig < (0.05), maka data tidak berdistribusi normal. 
 
b. Uji Linearitas  
 Uji linearitas hubungan dilakukan untuk membuktikan apakah variabel 
bebas mempunyai hubungan yang linear dengan variabel terikat. Uji linearitas 
dilakukan dengan menguji taraf keberartian equation of linierity dari 
hubungan linearitas tersebut. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan 
yang linier bila signifikansi (linearity) kurang dari 0.05 (Priyatno, 2008 : 36). 
Dengan menggunakan SPSS ketentuannya adalah: 
a) Jika Sig<α (0.05), maka data linier. 
b) Jika Sig>α(0.05), maka data tidak linier. 
  Sig merupakan nilai perhitungan hasil pengujian linearitas 
 
2. Uji Koefisien Korelasi  
 Uji koefisien korelasi sederhana digunakan untuk mengetahui keeratan 
hubungan antara dua variabel dan untuk mengetahui arah hubungan yang 
terjadi.Pada penelitian ini menggunakan korelasi sederhana Person. Nilai korelasi 
(r) berkisar antara 1 sampai -1, nilai semakin mendekati 1 atau -1 berarti 





hubungan antar dua variabel semakin lemah. Nilai positif menunjukan searah (X 
naik, maka Y naik) dan nilai negatif menunjukan hubungan terbalik (X naik, 
maka Y turun). Uji korelasi dalam penelitian ini adalah jumlah skor pengelolaan 
tanaman terpadu (PTT) setiap petani dikorelasikan dengan produktivitas padi 
sawah setiap petani. Menurut Sugiyono (2007) dalam Priyatno (2010 : 48) 
pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut : 
Tabel 3.1 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi 
Interval Koefisien  Tingkat Hubungan 
0,800 – 1000 Sangat Kuat 
0,600 – 0,799 Kuat  
0,400 – 0,599 Sedang / Cukup Kuat 
0,200 – 0,399 Rendah  
0,000 – 0,199 Sangat Rendah  
      Sumber :Priyatno, 2010 
 
3. Uji Hipotesis 
 Analisis uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis 
penelitian yang telah disusun dapat diterima atau tidak. Dimana analisis uji 
hipotesis tidak menguji kebenaran hipotesis, tetapi menguji hipotesis tersebut 
ditolak atau diterima. Dengan menggunakan SPSS ketentuannya adalah : 
a) sig< (0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima  









H. Instrumen Penelitian 
Dalam memperoleh data yang dibutuhkan pada penelitian ini digunakan 
instrumen dalam bentuk kuesioner yang berisi pertanyaan yang dijawab oleh 
responden.Baik untuk memperoleh data mengenai pengelolaan tanaman terpadu 
(PTT) dan produktivitas padi. Dalam metode ini digunakan skor untuk memberi 
bobot jawaban responden terhadap pertanyaan dalam kuesioner. Gradasi jawaban 
berdasarkan kepada tingkat kesesuaian dengan materi penyuluh yang diberikan 
petugas pengelolaan tanaman terpadu (PTT). Pilihan jawaban yang sangat sesuai 
diberi skor 4, pilihan jawaban yang sesuai diberi skor 3, pilihan jawaban kurang 
sesuai diberi skor 2, dan pilihan jawaban tidak sesuai diberi skor 1.  
Tabel 3.2 Kisi kisi Instrumen Penelitian 
Variabel 
Penelitian 




Terpadu   
a. Penggunaan benih unggul 
 
b. Pengolahan lahan  
 
c. Lahan pembibitan  
 
d. Sistem tanam  
 
e. Pengairan berselang 
 
f. Pemupukan berimbang 
dan penyiangan  
 









































Produktivitas  a. Lahan  
b. Modal  
c. Produksi  














Data yang telah terkumpul akan dianalisis secara kuantitatif. Untuk rentang 
skor pengelolaan tanaman terpadu (PTT) dan data produktivitas padi menggunakan 
rumus di bawah ini: 
Tabel 3.3 Tabel Rumus Rentang Skor 
Kategori Rumus 
Tinggi X > M + SD 
Sedang M-SD ≤ X ≤ M+SD 
Rendah X < M-SD 
Sumber: Siregar, 2013 
Keterangan:  M  = Mean/Rata-rata 
  SD = Standar Deviasi 
  X  = Besar Nilai Kategori 
 
I. Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2010 : 211). Suatu instrumen dikatakan 
valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang 
kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Tinggi rendahnya validitas 
instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari 
gambaran tentang validitas yang dimaksud. Ketentuan instrumen yang valid 
dinyatakan apabila nilai r hitung > dari nilai r tabel, sedangkan instrumen yang 
dinyatakan kurang valid dinyatakan apabila nilai rhitung < r tabel. Dalam 








2. Uji Reliabilitas Instrumen  
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik (Arikunto, 2010: 221). Butir-butir pertanyaan yang valid 
selanjutnya diuji tingkat realibilitas dengan menggunakan teknik cronbach alpha, 
melalui SPSS. Kriteria reabilitas mengacu pada kaidah Guldford, berikut tabel 3.4 
Tabel 3.4 Kaidah Reliabilitas Guldford 
Kriteria 
Koefisien Reliabilitas 
Sangat reliabel ˃ 0.9 
Reliabel 0.7-0.9 
Cukup reliabel 0.4-0.7 
Kurang reliabel 0.2-0.4 
Tidak reliabel ˂0.2 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Wilayah Penelitian 
Pengkajian  mengenai wilayah  penelitian ini dimaksudkan untuk memberi 
gambaran umum  mengenai kondisi wilayah yang menjadi lokasi penelitian. 
Pengkajian wilayah penelitian dilihat dari kondisi geografis, kondisi demografis 
dan kondisi iklim. 
 
1. Kondisi Geografis  
Penelitian ini dilakukan di Desa Tambakbaya, Kecamatan Cibadak, 
Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Secara administratif, Desa Tambakbaya 
mempunyai 7 Rw. Adapun batas wilayah Desa Tambakbaya sebagai berikut. 
 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bojongleles dan Desa 
Warunggunung 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Cigoong Selatan  
 Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Cilangkap  
 Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sukadaya dan Desa Cigoong 
Selatan  
 
Luas wilayah Desa Tambakbaya yaitu sekitar 383,80 hektar, yang terdiri 























   Gambar 4.1 Peta Lokasi Penelitian Desa Tambakbaya Kecamatan cibadak 
 
Desa Tambakbaya terdiri dari 23 RT. Sebelah Timur Desa Tambakbaya 
berbatasan dengan Desa Cilangkap yang dibatasi oleh sungai. Sebagian besar 
di Desa Tambakbaya mempunyai jalan arteri. Wilayah yang terdapat jalan 
arteri di Desa Tambakbaya yaitu pada RT 1, RT 2, RT 3, RT 4, RT 7, RT 8, 
RT 9, RT 10, RT 11, RT 12, RT 13, RT 15, RT 16, RT 17, RT 19, RT 20 dan 
RT 22. Sedangkan wilayah yang tidak terdapat jalan arteri di Desa 







Tabel 4.1 Penggunaan Lahan Desa Tambakbaya 
Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase (%) 
Permukiman 64,20 16,70 
Persawahan 187,20 48,72 
Perkebunan  42,00 10,94 
Kehutanan  63,40 16,41 
Kuburan 2,00 0,52 
Pekarangan 15,00 3,90 
Prasarana umum lainnya  10,00 2,60 
Jumlah 383,80 100,00 
 Sumber: Data Monografi Desa Tambakbaya, 2017 
Berdasarkan tabel 4.luas wilayah Desa Tambakbaya, dapat diketahui 
bahwa lahanpersawahan paling luasyaitu dengan luas 187,20 ha atau 48,72  
%, sedangkan wilayah kuburan memiliki luas lahan yang kecil yaitu 2,00 ha 
atau 0,52 %. Adapun data dari luas persawahan digunakan sebagai sawah 
irigasi ½ teknis, sawah tadah hujan dan sawah pasang surut adalah sebagai 
berikut.  
Tabel 4.2 Jenis Sawah Desa Tambakbaya 
Jenis Sawah Luas (Ha) Persentase (%) 
Sawah Irigasi ½  Teknis   147,00 78,52 
Sawah Tadah Hujan   28,00 14,95 
Sawah Pasang Surut  12,20 6,51 
Jumlah 187,20 100,00 
 Sumber: Data Monografi Desa Tambakbaya, 2017 
Berdasarkan tabel 4.2 luas jenis sawah wilayah Desa Tambakbaya, 





147,00  ha atau 78,52  %, sedangkan sawah pasang surut memiliki luas lahan 
yang kecil yaitu 12,20 ha atau 6,51 %.  
 
2. Kondisi Demografis  
Jumlah penduduk Desa Tambakbaya Tahun 2016 adalah 6.217 jiwa 
dengan jumlah kepala keluarga 1.675 KK. Penduduk yang berjenis kelamin 
laki – laki berjumlah 3.258 jiwa atau 52.40 %, sedangkan penduduk yang 
berjenis kelamin  perempuan berjumlah 2.959 jiwa atau 47,59 %. Adapun 
jumlah penduduk Desa Tambakbaya menurut kelompok umurnya adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Desa Tambakbaya Berdasarkan Usia 
Usia 
(Tahun) 
Laki – laki Perempuan Jumlah 
0 – 4 358 344 702 
5 – 9 302 321 623 
10 – 14 272 297 569 
15 – 19 313 251 564 
20 – 24 252 226 476 
25 – 29 219 213 432 
30 – 34 249 259 508 
35 – 39 348 280 628 
40 – 44 377 158 535 
45 – 49 143 157 300 
50 – 54 126 122 284 
55 – 59 92 124 216 
60 – 64 89 89 178 
65 – 69 58 46 104 
70 – 74 34 36 70 
75 + 26 36 60 
Jumlah 3258 2959 6217 
Sumber:Data Monografi Desa Tambakbaya tahun 2017 
Berdasarkan tabel 4.3, dapat diketahui penduduk di Desa Tambakbaya 





jumlah penduduk Desa Tambakbaya. Sedangkan usia lebih dari 75 tahun 
paling sedikit terdapat di Desa ini yaitu hanya sebesar 0,96% dari jumlah 
penduduk. Komposisi penduduk di Desa Tambakbaya yaitu jumlah penduduk 
yang berjenis kelamin laki – laki lebih banyak dari penduduk yang berjenis 
kelamin perempuan. Jumlah penduduk laki – laki yaitu 52,40 %, sedangkan 
jumlah penduduk perempuan yaitu 47,59 %.  
Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian Desa Tambakbaya 
2016 
Mata Pencaharian Frekuensi (Jiwa) Persentase (%) 
PNS/TNI/Polri 82 4,63 
Dagang 106 5,90 
Petani 819 45,60 
Buruh Tani 680 37,86 
Home Industri 21 1,16 
Lainnya  88 4,89 
Jumlah 1796 100,00 
Sumber: Data Monografi Desa Tambakbaya Tahun 2017 
Berdasarkan tabel 4.4jumlah penduduk menurut mata pencaharian di 
Desa Tambakbaya , dapat diketahui bahwa mata pencaharian penduduk paling 
tinggi yaitu sebagai petani, yaitu sebanyak 819 jiwa penduduk atau 45,60 %, 
sedangkan mata pencaharian paling rendah yaitu home industri dengan jumlah 
21 jiwa penduduk atau 1,16 %. Hampir 50% penduduk di wilayah ini bermata 











3. Topografi  
Ketinggian di Kecamatan Cibadak antara 0 – 200 meter diatas 
permukaan air laut. Kemiringan lahan di Kecamatan Cibadak 0 – 2 % dan 2 – 
15 % dengan morfologi daerah dataran. Kecamatan Cibadak memiliki jenis 
tanah padsolik dan aluvial. Jenis tanah Podsolik, berasal dari batuan pasir 
kuarsa, tersebar di daerah beriklim basah tanpa bulan kering, curah hujan 
lebih 2.500 mm/tahun. Tekstur lempung hingga berpasir, kesuburan rendah 
hingga sedang, warna merah, dan kering. Jenis tanah aluvial merupakan tanah 
endapan dibentuk dari lumpur dan pasir halus yang mengalami erosi. Kondisi 
hidrogeologi berada pada daerah air tanah yang sedang. 
Desa Tambakbaya memiliki ketinggian antara 0 – 100 meter diatas 
permukaan air laut. Kemiringan lahan 0 – 2 %. Jenis tanah yang tersebar di 
Desa tambakbaya sebagian besar jenis tanah aluvial dan sedikit jenis tanah 
padsolik. Desa Tambakbaya mempunyai kondisi hidrogeologi air tanah yang 
sedang.  
 
4. Kondisi Iklim  
Klasifikasi iklim di Desa Tambakbaya Kecamatan Cibadak 
mempunyai tipe iklim B dengan jumlah bulan basah 6 dan suhu rata – rata 
harian berkisar 22
0
C – 35 0C. Adapun banyaknya hari hujan menurut 
kecamatan atau tempat pengamatan per bulan di Kecamatan Cibadak dapat 










Tabel 4.5 Banyaknya Hari Hujan Kecamatan Cibadak 2008– 2017 
        Sumber: Stasiun Meteorologi Pertanian Khusus (SMPK) Bojonngleles, Cibadak 
Berdasarkan tabel 4.5 hari hujan Kecamatan Cibadak jumlah hari 
hujan tahun 2008 hingga 2017 hari hujan paling banyak yaitu terjadi pada 
bulan Januari, Februari, dan Desember dengan rata-rata jumlah hari hujan 
sebanyak 11,2 hari hujan, 10,3 hari hujan, dan 10,5 hari hujan, sedangkan 
banyaknya hari hujan paling rendah terjadi pada bulan juli sebanyak 3 hari 
hujan. Besarnya curah hujan per bulan menurut Stasiun Meteorologi Pertanian 






Bulan (hari hujan) Jumla
h 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
2008 0 16 12 16 9 11 1 8 12 16 14 14 129 
2009 15 10 14 11 0 17 0 4 13 10 0 5 99 
2010 18 10 13 0 16 15 0 15 15 0 0 0 102 
2011 0 7 14 9 8 4 5 0 10 8 0 12 77 
2012 10 14 11 7 12 2 0 0 3 12 15 15 101 
2013 22 12 7 11 10 8 4 5 9 9 13 13 123 
2014 16 0 0 11 12 5 10 5 1 6 10 9 85 
2015 12 10 4 11 12 4 2 1 2 4 14 16 92 
2016 8 10 9 14 6 5 3 4 7 10 10 11 97 
2017 11 14 9 8 9 7 8 2 7 7 9 - 91 
Rata 
–rata 





Tabel 4.6 Curah Hujan Bulanan di Kecamatan Cibadak Tahun 2008 – 2017 
     Sumber: Stasiun Meteorologi Pertanian Khusus (SMPK) Bojonngleles, Cibadak 
Berdasarkan tabel 4.6 curah hujan bulanan di kecamatan Cibadak 
tahun 2008 - 2017 curah hujan bulanan paling banyak yaitu terjadi pada bulan 
Januari dengan rata-rata hujan sebanyak 240 mm, sedangkan banyaknya curah 
hujan bulanan paling rendah terjadi pada bulan juli dengan rata-rata jumlah 
hujan bulanan sebanyak 58 mm. Menurut kriteria klasifikasi Schmidt 
Ferguson bahwa bulan kering bulan dengan hujan < 60 mm, bulan lembab 
hujan antara 60 – 100 mm, bulan basah dengan hujan > 100 mm. Data curah 
hujan di Kecamatan Cibadak menunjukkan curah hujan minimum selama 10 






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
2008 0 384 165 248 123 130 5 157 58 197 384 239 2090 
2009 280 211 170 120 0 212 0 25 193 141 0 50 1402 
2010 279 146 229 0 353 237 0 212 288 0 0 0 1744 
2011 0 244 315 191 150 104 22 0 138 113 0 262 1539 
2012 205 230 111 350 174 20 0 0 89 207 269 340 1995 
2013 450 157 187 186 228 77 31 106 303 348 216 240 2529 
2014 549 0 0 167 180 82 230 92 15 164 371 151 2001 
2015 265 285 40 260 280 79 33 8 75 64 183 353 1925 
2016 110 310 306 174 95 90 98 60 211 246 144 116 1960 














B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Pengelolaan 
Tanaman Terpadu (PTT) terhadap produktivitas padi sawah. Penelitian ini telah 
dilakukan pada 72 responden di Desa Tambakbaya. 
 
1. Identitas Responden 
a. Umur Responden  
Jumlah responden menurut umur di Desa 
Tambakbayadikelompokkan menjadi delapan kelompok usia. Adapun 
rincian dari umur respondendapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.7Usia Responden 
Usia  
(Tahun) 
Frekuensi (Jiwa) Persentase (%) 
25 – 29  1 1,51 
30 – 34  2 3,03 
35 – 39 6 9,09 
40 – 44 6 9,09 
45 – 49 9 13,63 
50 – 54  16 24,24 
55 – 59   9 16,63 
60 – 64  17 25,75 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.7 maka dapat dilihat bahwa responden 
terbanyak terdapat pada kelompok usia 60 – 64 tahun atau dengan 
presentase sebesar 25,75 %, sedangkan responden terkecil pada kelompok 
usia  25 – 29 atau dengan presentase sebesar 1,51%.  Pada rentang usia 
tertua untuk responden berada pada rentang umur 60 - 64 tahun, yang  





sebagai petani di Desa Tambakbaya. Umur merupakan karakteristik 
petani dalam menerima informasi Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT), 
hal ini dimenandakan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian 
ini adalah responden dengan rata-rata berusia relatif tua, yaitu diantara 50 
tahun sampai 64 tahun. 
 
b. Jenis Kelamin Responden  
Jumlah responden menurut jenis kelamin di Desa Tambakbaya yaitu 
laki – laki dan perempuan. Adapun rincian jenis kelamin rensponden 
dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Jenis Kelamin Responden 
Jenis Kelamin  Frekuensi (Jiwa) Persentase (%) 
Laki – laki   57 86,36 
Perempuan   9 13,36 
Jumlah 66 100,00 
      Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.8 maka dapat dilihat bahwa responden 
terbanyak terdapat pada responden denganjenis kelamin laki – laki  atau 
dengan presentase sebesar 86,36 %, sedangkan responden terkecil pada 
responden dengan jenis kelamin perempuan atau dengan presntase sebesar 
13,36 %. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi penduduk di Desa 
Tambakbaya didominasi oleh laki – laki. 
 
c. Status Kepemilikan Lahan 
Statuskepemilikan lahan pertanian responden di Desa Tambakbaya 
terdiri dari pemilik penggarap dan penggarap. Adapun rincian status 





Tabel 4.9 Status Kepemilikan Lahan 
Status Kepemilikan  
Lahan 
Frekuensi  Persentase (%) 
Pemilik Penggarap 39 59,09 
Penggarap  27 40,90 
Jumlah 66 100,00 
       Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.9 maka dapat dilihat bahwa status 
kepemilikan lahan responden sebagai pemilik yang paling besaryaitu 39 
atau dengan presentase sebesar 54,16 %. Responden dengan status 
kepemilikan lahan sebagai penggarap sebesar 27 atau dengan presentase 
sebesar 37,50 %. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar petani 
dengan status kepemilikan lahan sebagai pemilik yang paling besar dapat 
menerapkan pengelolaan tanaman terpadu (PTT) dalam berusaha tani 
padi sawah di Desa Tambakbaya. 
 
d. Pendidikan Responden 
Pendidikan merupakan suatu  yang penting dalam dalam merubah 
sikap, perilaku, dan perkembangan pola pikir seseorang serta lebih 
memudahkan seseorang dalam menyerap informasi.  Rincian tingkatan 











Tabel 4.10 Pendidikan Terakhir Responden 
Status Kepemilikan  
Lahan 
Frekuensi  Persentase (%) 
SD/MI  54 81,81 
SMP/MTs  9 13,63 
MA/SMA/SMK  2 3,03 
D1/D2/D3 1 1,51 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.10 maka dapat dilihat bahwa pendidikan 
terakhir responden yang paling besar sampai tamat SD yaitu 54 atau 
dengan presentase sebesar 81,81 %. Responden dengan pendidikan 
terakhir SMP/MTs yaitu 9 atau dengan presentase sebesar 13,63 %. 
Responden dengan pendidikan terakhir MA/SMA/SMK yaitu 2 atau 
dengan presentase sebesar 3,03 %. Pendidikan terakhir responden yang 
paling kecil yaitu sampai D1/D2/D3 yaitu 1 atau dengan presentase 
sebesar 1,51 %. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 
akanmembawa pengaruh terhadap cara berfikir responden. Menurut 
responden pada saat menjadi petani tidak perlu bersekolahpun bertani bisa 
dipelajari sendiri  dariorang yang telah menjadi petani. Usia responden 
yang didominasi oleh usia tua menjadi faktor rendahnya tingkat 
pendidikan responden, karena pada masa lalu sedikit sekali orang yang 
mengerti akan pentingnya pendidikan. Sehingga saat menerima model 
pengelolaan tanaman terpadu (PTT) dalam upaya meningkatkan 
produktivitas akan cukup sulit karena terbiasa menggunakan model lama 








2. Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) 
a. Penggunaan Benih Unggul  
Penggunaan benih unggul merupakan salah satu teknologi yang 
berperan penting dalam meningkatkan produksi dan produktivitas padi. 
Rincian penggunaan benih unggul di Desa Tambakbaya adalah sebagai 
berikut: 
  Tabel 4.11 Jenis Varietas Padi 
Jenis Varietas Frekuensi  Persentase (%) 
Inpari 1-13 18 27,27 
Inpari 13-30 28 44,42 
Mekongga 8 12,12 
Ciherang 12 18,18 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.11 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak menggunakan jenis varietas padiInpari 13-30 paling banyak yaitu  
28 atau dengan presentase sebesar 44,42 %. Responden yang 
menggunakan  jenis varietas padi Inpari 1-13 yaitu 18 atau dengan 
presentase sebesar 27,27 %. Responden yang menggunakan  jenis varietas 
padi Ciherang yaitu 12 atau dengan presentase sebesar 18,18 %. 
Responden paling sedikit menggunakan  jenis varietas padi Mekongga 
yaitu 8 atau dengan presentase sebesar 12,12 %. Penggunaan varietas padi 
jenis inpari 13 - 30 yang paling banyak digunakan oleh petani, karena 
memiliki masa panen yang lebih pendek, dan memiliki ketahanan terhadap 






Tabel 4.12 Cara Menyeleksi Benih Bermutu 
Cara Menyeleksi Frekuensi  Persentase (%) 
Direndam larutan garam 
dengan indikator telur  
24 36,36 
Direndam larutan pupuk ZA 
dua kali volume benih 
15 22,72 
Direndam larutan garam 
dengan dua kali volume 
benih    
9 13,63 
Direndam air biasa dengan 
dua kali volume benih  
18 27,27 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.12 maka dapat dilihat bahwa cara menyeleksi 
benih yang dilakukan responden paling banyak memilih direndam larutan 
garam dengan indikator telur yaitu  24 atau dengan presentase sebesar 
36,36 %. Responden yang  memilih menyeleksi benih dengan direndam 
air biasa dua kali volume benih yaitu 18 atau dengan presentase sebesar 
27,27 %. Responden yang memilih  menyeleksi benih dengan direndam 
larutan pupuk ZA dua kali volume benih yaitu 15 atau dengan presentase 
sebesar 22,72 %. Responden paling sedikit memilih menyeleksi benih 
dengan direndam larutan garam dengan dua kali volume benih yaitu 9 atau 
dengan presentase sebesar 13,63 %. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar petani menggunakan cara menyeleksi benih yang dulu sampai 
sekarang dilakukan dengan menggunakan larutan garam dua kali volume 
benih dengan menggunakan indikator telur, sedangkan cara menyeleksi 
benih yang disarankan penyuluh dengan direndam pupuk ZA dengan dua 







Tabel 4.13 Kriteria Benih Padi Yang Bagus 
Kriteria Benih Bagus Frekuensi  Persentase (%) 
Benih yang sehat 11 16,66 
Benih yang berisi dan bernas 14 21,21 
Benih yang bersih dari kotoran 
dan sehat 
13 19,69 
Benih yang bersih dari kotoran, 
sehat dan berisi 
28 42,42 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.13 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak  memilih kriteria benih yang bersih dari kotoran, sehat dan berisi 
yang paling tinggi yaitu 28 atau dengan presentase sebesar 42,42 %. 
Responden memilih kriteria benih yang berisi dan bernas yaitu 14 atau 
dengan presentase sebesar 21,21%. Responden memilih kriteria benih 
yang bersih dari kotoran dan sehat yaitu 13 atau dengan presentase sebesar 
19,69%. Responden paling sedikit memilih kriteria benih yang sehatyaitu 
11 atau dengan presentase sebesar 16,66%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa sebagian besar petani memilih kriteria padi yang bagus adalah yang 
bersih dari kotoran, sehat dan berisi sudah sesuai yang disarankan 
penyuluh pertanian. Kriteria benih yang bersih sehat dan berisi akan 
meningkatkan mutu dan jumlah anakan padi. 
 
b. Pengolahan Lahan 
Pengolahan lahan dilakukan untuk mempersiapkan lahan saat 








Tabel 4.14 Cara Awal Pengolahan Sawah 
Cara Pengolahan Sawah Frekuensi  Persentase (%) 
Membersihkan pematang dari 
rumput lalu membalik lapisan 
tanah  dan jerami 
38 57,57 
Melakukan pemisahan jerami 
lalu membalik lapisan tanah 
11 16,66 
Membalikan lapisan tanah 
sampai jerami terbenam 
10 15,15 
Membalikan lapisan tanah 
sampai rumput terbenam 
7 10,60 
Jumlah 66 100,00 
       Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.14 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih melakukan cara pengolahan sawah dengan melakukan 
responden memilih membersihkan pematang dari rumput lalu membalik 
lapisan tanah dan jerami  yaitu 38 atau dengan presentase sebesar 57,57 
%. Responden memilih pemisahan jerami lalu membalik lapisan tanah 
yang paling tinggi yaitu 11 atau dengan presentase sebesar 16,66 %. 
Responden memilih membalikan lapisan tanah sampai jerami terbenam 
yaitu 10 atau dengan presentase sebesar 15,15 %. Responden paling 
sedikit memilih membalikan lapisan tanah sampai rumput terbenam yang 
paling rendah yaitu 7 atau dengan presentase sebesar 10,60 %. 
Tabel 4.15 Ukuran Kedalaman Parit Pematang Sawah 
Ukuran Kedalaman (cm) Frekuensi  Persentase (%) 
25 – 30  27 40,90 
35 – 40 20 30,30 
45 – 50 9 13,63 
55 – 60 10 15,15 
Jumlah 66 100,00 





Berdasarkan tabel 4.15 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyakmemilih ukuran kedalaman parit pematang sawah25 – 30 cm yang 
paling tinggi yaitu 27 atau dengan presentase sebesar 37,50%. Responden 
memilih ukuran kedalaman parit pematang sawah 35 – 40 cm yaitu 20 
atau dengan presentase sebesar 27,78%. Responden memilih ukuran 
kedalaman parit pematang sawah 55 – 60 cm yaitu 10 atau dengan 
presentase sebesar 15,15 %. Responden paling sedikit memilih ukuran 
kedalaman parit pematang sawah 45 – 50 cm yaitu 9 atau dengan 
presentase sebesar 13,63 %. 
Berdasarkan rincian dari data tersebut dapat diketahui bahwa 
sebagian besar petani membuat kedalaman parit pematang sawah dengan 
ukuran 25 – 30 cm yang sudah sesuai dengan yang disarankan oleh 
penyuluh pertanian. Dengan ukuran kedalaman parit 25 – 30 cm dapat 
memudahkan dalam melakukan pengairan. Selain sebagai tempat 
cadangan air untuk pengairan apabila lahan sawah kering maka air dari 
parit akan mengalir karena kedalaman yang dibuat petani sudah optimal, 
apabila kedalaman parit lebih dari 30 cm maka akan sulit air mengalir ke 
lahan sawah. 
Tabel 4.16 Ukuran  Lebar Pematang Sawah Saat Pembibitan 




Frekuensi  Persentase (%) 
1,4 – 1,5 27 40,90 
1,3 – 1,4 18 27,27 
1,2 – 1,3 13 19,69 
1,0 – 1,2 8 12,12 
Jumlah 66 100,00 
       Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.16 maka dapat dilihat bahwa responden paling 







yang paling banyak yaitu 28 atau dengan presentase sebesar 40,90%. 
Responden memilih ukuran lebar pematang sawah saat pembibitan 1,3 – 
1,4 m
2
yaitu 18 atau dengan presentase sebesar 27,27 %. Responden 
memilih ukuran lebar pematang sawah saat pembibitan1,2 – 1,3m2 yaitu 
13 atau dengan presentase sebesar 19,69 %. Responden paling sedikit 
memilih ukuran lebar pematang sawah saat pembibitan 1,0 – 1,2 m2 
sedikit yaitu 8 atau dengan presentase sebesar 12,12%. 
Berdasarkan rincian data tersebut menunjukkan bahwa sebagian 
besar petani membuat lebar pematang sawah saat pembibitan yaitu 1,4 – 
1,5 m
2
  tidak sesuai dengan yang disarankan penyuluh pertanian, karena 
semakin lebar ukuran pematang sawah saat pembibitan akan mengurangi 
lahan sawah dalam pengolahan dan mempersiapkan saat penanaman padi. 
Idealnya lebar pematang sawah 1,0 – 1,2 m2 sehingga dalam 
mempersiapkan lahan sawah dan pengolahan lahan sawah akan optimal.  
Tabel 4.17 Ukuran  Kedalaman Genangan Lumpur 
Kedalaman Genangan 
Lumpur (cm) 
Frekuensi  Persentase (%) 
25 – 30  23 34,84 
30 – 35 20 30,30 
35 – 40 16 24,24 
40 – 45 7 10,60 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.17 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak  memilih ukuran kedalaman genangan lumpur 25 – 30 cm yaitu23 
atau dengan presentase sebesar 34,84 %. Responden memilih ukuran 
kedalaman genangan lumpur 30 – 35 cm yaitu 20 atau dengan presentase 
sebesar 30,30 %. Responden memilih ukuran kedalaman genangan lumpur 





paling sedikit memilih ukuran kedalaman genangan lumpur 40 – 45 cm 
yaitu 7 atau dengan presentase sebesar 10,60 %. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar petani membuat genangan lumpur 
dengan kedalaman 25 – 30 cm, sudah sesuai yang disarankan penyuluh 
pertanian. Apabila kedalaman lumpur lebih dari 30 cm akan menjadikan 
batang tanaman padi membusuk karena tergenang lumpur yang terlalu 
dalam. 
Tabel 4.18 Jenis Bahan Organik Untuk Sawah 
Jenis Bahan Organik  Frekuensi  Persentase (%) 
Sisa jerami  15 22,72 
Kompos jerami 32 48,48 
Pupuk kandang  9 13,63 
Kompos  10 15,15 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.18 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak  memilih jenis bahan organik kompos jerami yaitu32 atau dengan 
presentase sebesar 48,48%. Responden memilih jenis bahan organik sisa 
jerami yaitu 15 atau dengan presentase sebesar 22,72 %. Responden 
memilih jenis bahan organik kompos yaitu 10 atau dengan presentase 
sebesar 15,15 %. Responden paling sedikit memilih pupuk kandangyaitu9 
atau dengan presentase sebesar 13,63 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar petani menggunakan jenis kompos jerami sebagai bahan 
organik, dikarenakan petani dalam pengolahan lahan melakukan 
pemisahan jerami yang akan dijadikan kompos. Akan tetapi hal tersebut 
tidak sesuai dengan yang disarankan penyuluh pertanian karena 





Tabel 4.19 Banyaknya Pupuk Kandang 
Banyaknya Pupuk 
Kandang (ton/hektar)  
Frekuensi  Persentase (%) 
2 26 39,39 
3 14 21,21 
4 15 22,72 
5 11 16,66 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.19 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak  memilih banyaknya pupuk kandang 2 ton/hektar yaitu26 atau 
dengan presentase sebesar 39,39 %. Responden memilih banyaknya pupuk 
kandang 4 ton/ hektar  yaitu 15 atau dengan presentase sebesar 22,72%. 
Responden memilih banyaknya pupuk kandang 3 ton/hektar yaitu 14 atau 
dengan presentase sebesar 21,21 %. Responden paling sedikit memilih 
banyaknya pupuk kandang 5 ton/hektar yaitu 11 atau dengan presentase 
sebesar 16,66 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar petani 
menggunakan pupuk kandang 2 ton/hektar sudah sesuai dengan saran 
yang diberikan oleh penyuluh pertanian.  
  Tabel 4.20 Lama Lahan Sawah Diberi Pupuk Kandang Setelah Diolah 
Lama Lahan Sawah  Frekuensi  Persentase (%) 
7 hari  17 25,75 
6 hari 24 36,36 
5 hari  14 21,21 
4 hari  11 16,66 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.20 maka dapat dilihat bahwa responden paling 





yaitu 24 atau dengan presentase sebesar 36,36 %. Responden memilih 
lahan sawah diberi pupuk kandang setelah diolah 7 hari yaitu 17 atau 
dengan presentase sebesar 25,75 %. Responden memilih lahan sawah 
diberi pupuk kandang setelah diolah 5 hari yaitu 14 atau dengan 
presentase sebesar 21,21 %. Responden paling sedikit memilih lahan 
sawah diberi pupuk kandang setelah diolah 4 hari yaitu 11 atau dengan 
presentase sebesar 16,66 %. 
Berdasarkan rincian dari data tersebut dapat diketahui bahwa 
sebagian besar petani memberi pupuk kandang 6 hari setelah lahan diolah. 
Sementara itu, saran dari penyuluh pertanian pemberian pupuk kandang 
yang optimal adalah 7 hari setelah diolah, karena apabila belum mencapai 
7 hari tanah belum bisa memproses bahan – bahan alami dari pupuk 
kandang tersebut. 
 
c. Lahan Pembibitan  
Lahan pembibitan merupakan tempat yang digunakan saat 
pembibitan dan persemaian benih padi. Rincian lahan pembibitan di Desa 
Tambakbaya adalah sebagai berikut: 
 Tabel 4.21 Ukuran Lahan Sawah Untuk Pembibitan 




Frekuensi  Persentase (%) 
100 – 200  15 22,72 
200 – 300  20 27,78 
300 – 400  14 21,21 
400 – 500  17 25,75 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.21 maka dapat dilihat bahwa responden paling 





20 atau dengan presentase sebesar 27,78 %. Responden memilih ukuran 
lahan sawah untuk pembibitan  400 – 500 m2 yaitu 17 atau dengan 
presentase sebesar 25,75 %. Responden memilih ukuran lahan sawah 
untuk pembibitan  100 – 200 m2 yaitu 15 atau dengan presentase sebesar 
22,72%. Responden paling sedikit memilih ukuran lahan sawah untuk 
pembibitan 300 – 400 m2 yaitu 14 atau dengan presentase sebesar 21,21%. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar petani membuat 
ukuran lahan pembibitan sekitar 200 – 300 m2 tidak sesuai yang 
disarankan oleh penyuluh pertanian karena ideal ukuran lahan pembibitan 
adalah 400 – 200 m2. Apabila ukuran lahan pembibitan 200 – 300 m2 akan 
mengurangi proses anakan padi dan mengurangi perkembangan rumpun 
pada bibit padi. 
Tabel 4.22 Dosis Pupuk Dasar Untuk Persemaian 
Dosis Pupuk Dasar  Frekuensi  Persentase (%) 
100 – 200 kg/m2 pupuk 
kandang   
20 30,30 
Abu dan 10 g/m
2 
NPK  26 39,39 




Abu dan jerami    11 21,21 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.22maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak  memilih dosis pupuk dasar Abu dan 10 g/m
2 
NPK yaitu 26 atau 
dengan presentase sebesar 39,39 %.  Responden  memilih dosis pupuk 
dasar 100 – 200 kg/m2 pupuk kandang yaitu 20 atau dengan presentase 
sebesar 30,30 %. Responden memilih dosis pupuk dasar Abu dan jerami   





sedikit memilih dosis pupuk dasar Jerami dan 10 g/m
2 
NPK  yaitu 9 atau 
dengan presentase sebesar 13,63 %. 
Berdasarkan rincian data tersebut dapat diketahui bahwa sebagian 
besar petani menggunakan  pupuk dasar abu dan 10 g/m
2
 untuk 
merangsang kesuburan tanah merupakan kebiasaan yang sudah sering 
dilakukan. Sementara itu, pupuk dasar yang disarankan penyuluh 
pertanian adala pupuk kandang, karena kandungan yang ada didalamnya 
mudah diproses tanah. 
Tabel 4.23 Jumlah Benih Saat Persemaian 
Jumlah Bibit  Frekuensi  Persentase (%) 
20 kg/hektar 8 12,12 
25 kg/hektar 10 13,63 
30 kg/hektar 42 63,63 
35 kg/hektar 7 10,60 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.23 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak  memilih jumlah benih 30 kg/hektar yaitu 42 atau dengan 
presentase sebesar 63,63 %. Responden  memilih jumlah benih 25 
kg/hektar yaitu 10 atau dengan presentase sebesar 13,63 %. Responden 
memilih jumlah benih 20 kg/hektar yaitu 8 atau dengan presentase sebesar 
12,12 %. Responden paling sedikit memilih jumlah benih 35 kg/hektar 
yaitu 7 atau dengan presentase sebesar 10,60 %. 
Berdasarkan rincian data tersebut dapat diketahui bahwa sebagian 
besar petani menggunakan benih sebanyak 30 kg/hektar saat persemaian 
karena kebiasaan yang sering dilakukan dan berpikir bahwa dengan 
menggunakan benih 30 kg/hektar akan memperbanyak anakan bibit padi. 





disarankan penyuluh pertanian, idealnya adalah 20 kg/hektar. Apabila 
jumlah benih saat persemaian lebih dari 20 kg/hektar akan terjadi 
persaingan pertumbuhan rumpun antar bibit padi. 
Tabel 4.24 Umur Bibit Padi Yang Akan Ditanam Setelah Persemaian 
Umur Bibit Padi  Frekuensi  Persentase (%) 
8 – 10 hari 6 9,09 
11 – 13 hari 28 42,42 
14 – 16 hari 15 22,72 
17 – 20 hari 17 25,75 
Jumlah 66 100,00 
    Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.24 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih umur bibit padi 11 – 13 hariyaitu 28 atau dengan 
presentase sebesar 42,42 %.  Responden  memilih umur bibit padi 17 – 20 
hari yaitu 17 atau dengan presentase sebesar 25,75 %. Responden memilih 
umur padi 14 – 16 hari yaitu 15 atau dengan presentase sebesar 22,72 %. 
Responden paling sedikit memilih umur bibit padi 8 – 10 hari yaitu 6 atau 
dengan presentase sebesar 9,09 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar petani menggunakan umur bibit 11 – 13 hari setelah semai 
karena kebisaan yang sering dilakukan petani dan tidak disarankan 
penyuluh, idealnya adalah umur bibit17 – 20 hari setelah semai. Apabila 
menggunakan umur bibit 11 – 13 hari setelah semai maka akan akar dan 








Tabel 4.25 Cara Penyemprotan Padi Sebelum Pindah Tanam 
Disemprot dengan 
TSP 
Frekuensi  Persentase (%) 
4 hari 9 13,63 
5 hari 15 22,72 
6 hari 12 18,18 
7 hari 30 45,45 
Jumlah 66 100,00 
      Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.25 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih umur bibit padi disemprot TSP 7 hari yaitu 30 atau 
dengan presentase sebesar 45,45%.  Responden  memilih umur bibit padi 
disemprot TSP 5 hari yaitu 15 atau dengan presentase sebesar 22,72 %. 
Responden memilih umur bibit padi disemprot TSP 6 hari yaitu 12 atau 
dengan presentase sebesar 18,18 %. Responden paling sedikit memilih 
umur bibit padi disemprot TSP 4 hari yaitu 9 atau dengan presentase 
sebesar 13,63 %.Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar petani 
menyemprot TSP 7 hari sebelum pindah tanam tidak disarankan oleh 
penyuluh pertanian, idealnya 4 hari sebelum pindah tanam. Apabila 
menyemprot TSP 7 hari sebelum pindah tanam akan menjadikan 
kandungan TSP berkurang saat tanaman pindah tanam karena tanaman 
sudah terbiasa dilahan pembibitan. 
 
d. Sistem Tanam  
Sistem tanam yang baik dapat meningkatkan produktivitas padi, 
memudahkan dalam pemeliharaan tanaman seperti pemupukan maupun 
pengendalian hama penyakit. Rincian sistem tanam  di Desa Tambakbaya 





Tabel 4.26 Jumlah Bibit Yang Ditanam Dalam Satu Lubang 
Jumlah Bibit Frekuensi  Persentase (%) 
3 batang/lubang 23 34,84 
4 batang/lubang 17 25,75 
5 batang/lubang 15 22,72 
6 batang/lubang 11 16,66 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.26 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih jumlah bibit padi 3 batang/lubang yaitu 23 atau dengan 
presentase sebesar 34,84%. Responden memilih jumlah bibit padi 4 
batang/lubang yaitu 17 atau dengan presentase sebesar 25,75%. 
Responden memilih jumlah bibit padi 5 batang/lubang yaitu 15 atau 
dengan presentase sebesar 22,72 %. Responden paling sedikit memilih 
jumlah bibit padi 6 batang/lubang yaitu 11 atau dengan presentase sebesar 
16,66 %. 
Berdasarkan rincian data tersebut dapat diketahui bahwa sebagian 
besar petani menggunakan bibit sebanyak 3 batang/lubang yang sesuai 
dengan saran penyuluh pertanian. Penggunaan bibit 3 batang/lubang akan 
mengurangi persaingan antara bibit dalam satu lubang dan pertumbuhan  
akan meningkat. 
Tabel 4.27 Jarak Tanam 
Jarak Tanam Frekuensi  Persentase (%) 
20 x 20 cm 8 12,12 
20 x 15 x 40 cm  17 25,75 
25 x 12,5 x 50 cm 28 42,42 
25 x 25cm 13 19,69 
Jumlah 66 100,00 





Berdasarkan tabel 4.27 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih jarak tanam 25 x 12,5 x 50 cm yaitu 28 atau dengan 
presentase sebesar 42,42%.  Responden  memilih jarak tanam 20 x 15 x 40 
cm yaitu 17 atau dengan presentase sebesar 25,75 %. Responden memilih 
jarak tanam 25 x 25 cm yaitu 13 atau dengan presentase sebesar 19,69 %. 
Responden paling sedikit memilih jarak tanam 20 x 20 cm yaitu 8 atau 
dengan presentase sebesar 12,12 %. 
Berdasarkan rincian data tersebut dapat diketahui  bahwa sebagian 
besar petani menggunaan sistem tanam 25 x 12,5 x 50 cm sudah sesuai 
dengan saran penyuluh pertanian. Penggunaan sistem tanam 25 x 12,5 x 
50 cm akan meningkatkan proses fotosintesis sehingga pertumbuhan 
anakan padi akan meningkat, memudahkan penyiangan gulma dan 
memudahkan pemberian pupuk.  
 
e. Pengairan Berselang  
Pengairan berselang dilakukan agar pengelolaan air diusahakan 
seefesien mungkin agar diperoleh penghematan air dengan kualitas 
pengairan yang cukup. Rincian pengairan di Desa Tambakbaya adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.28 Jenis Pengairan Padi Sawah 
Jenis Pengairan  Frekuensi  Persentase (%) 
Irigasi teknis  - - 
Irigasi ½ teknis 7 10,60 
Irigasi sederhana 15 22,72 
Tadah  hujan 44 66,66 
Jumlah 66 100,00 





Berdasarkan tabel 4.28 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih jenis pengairan tadah hujan yaitu 44 atau dengan 
presentase sebesar 66,66%. Responden memilih jenis pengairan irigasi 
sederhana yaitu 15 atau dengan presentase sebesar 22,72%. Responden 
yang paling sedikit memilih jenis pengairan irigasi ½ teknis yaitu 7 atau 
dengan presentase sebesar 10,60 %. Responden tidak memilih irigasi 
teknis, karena di Desa Tambakbaya belum ada irigasi teknis.  
Tabel 4.29 Teknik Pengairan Padi Sawah 
Teknik Pengairan  Frekuensi  Persentase (%) 
Terus menerus  10 15,15 
Gilir glontor - - 
Gilir giling   19 28,78 
Pengairan berselang 37 56,06 
Jumlah 66             100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.29 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih teknik pengairan berselang yaitu 37 atau dengan 
presentase sebesar 56,06 %. Responden memilih teknik gilir giling yaitu 
19 atau dengan presentase sebesar 28,78 %. Responden yang paling 
sedikit memilih teknik pengairan terus menerus yaitu 10 atau dengan 
presentase sebesar 15,15 %. Responden tidak memilih teknik pengairan 
gilir glontor, karena pengairan gilir glontor dilakukan apabila 
menggunakan irigasi teknis sedangkan di Desa Tambakbaya tidak 







Tabel 4.30 Lama Pergiliran Air Pada Fase Tanam Sampai Anakan 
Lama Pergiliran air Frekuensi  Persentase (%) 
50 hari setelah tanam  28 42,42 
56 hari setelah tanam  19 28,78 
60 hari setelah tanam 6 9,09 
66 hari setelah tanam 13 19,69 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.30 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih lama pergiliran air 50 hari setelah tanam yaitu 28 atau 
dengan presentase sebesar 42,42%.  Responden  memilih lama pergiliran 
air 56 hari setelah tanam yaitu 19 atau dengan presentase sebesar 28,78%. 
Responden memilih lama pergiliran air 66 hari setelah tanam yaitu 13 atau 
dengan presentase sebesar 19,69 %. Responden paling sedikit lama 
pengairan 60 hari setelah tanam yaitu 6 atau dengan presentase sebesar 
9,09%. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar 
petani menggunakan pergiliran air 50 hari setelah tanam yang sudah 
sesuai dengan saran penyuluh pertanian. Penggunaan pergiliran air 50 hari 
setelah tanam pada fase tanam sampai anakan akan memaksimalkan 
pertumbuhan malai sampai pengisian biji.  
Tabel 4.31 Cara Pergiliran Air Berselang Pada Fase Tanam 
Sampai Anakan 
Cara Pergiliran Air 
Berselang  
Frekuensi  Persentase (%) 
4 hari basah 3 hari kering 11 16,66 
5 hari basah 4 hari kering 7 10,60 
6 hari basah 5 hari kering 18 27,27 
7 hari basah 6 hari kering 30 45,45 
Jumlah 66 100,00 





Berdasarkan tabel 4.31 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih anjuran pergiliran air berselang 7 hari basah 6 hari kering 
yaitu 30 atau dengan presentase sebesar 45,45%.  Responden  memilih 
anjuran pergiliran air berselang 6 hari basah 5 hari kering yaitu 18 atau 
dengan presentase sebesar 27,27 %. Responden memilih anjuran 
pergiliran air berselang 4 hari basah 3 hari kering yaitu 11 atau dengan 
presentase sebesar 16,66 %. Responden paling sedikit memilihanjuran 
pergiliran air berselang 5 hari basah 4 hari kering yaitu 7 atau dengan 
presentase sebesar 10,60 %. 
Berdasarkan rincian data tersebut dapat diketahui bahwa sebagian 
besar petani menggunakan pergiliran air berselang 7 hari basah dan 6 hari 
kering dan tidak sesuai dengan saran penyuluh pertanian. Pergiliran air 
berselang 7 hari basah dan 6 hari kering akan menjadikan akar padi mudah 
busuk karena tanah terlalu basah menjadikan tanah padat dan aerasi 
oksigen didalamnya tidak lancar.  
Tabel 4.32 Kedalaman Air Sawah Saat Pengairan 
Kedalaman Air  Frekuensi Persentase (%) 
2 – 5 cm 38 57,57 
3 – 6 cm 18 27,27 
4 – 7 cm 3 4,54 
5 – 8 cm 7 10,60 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.32 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih tinggi air sawah saat pengairan 2 – 5 cm yaitu 38 atau 
dengan presentase sebesar 52,57 %. Responden memilih tinggi air sawah 
saat pengairan 3 – 6 cm yaitu 18 atau dengan presentase sebesar 27,27 %. 





dengan presentase sebesar 10,60 %. Responden paling sedikit memilih 
tinggi air sawah saat pengairan 4 – 7 cm yaitu 3 atau dengan presentase 
sebesar 4,54 %.Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar petani 
menggunakan tinggi air sawah 2 – 5 cm yang sudah sesuai dengan saran 
penyuluh pertanian. Karena pada ketinggian air 2 – 5 cm tanaman padi 
akan tumbuh dengan baik.  
Tabel 4.33 Lama Sawah Dikeringkan Sebelum Panen 
Lama Sawah Dikeringkan Frekuensi Persentase (%) 
8 hari sebelum panen 11 16,66 
10 hari sebelum panen 31 46,96 
13 hari sebelum panen 15 22,72 
15 hari sebelum panen 9 13,63 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.33 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih lama sawah dikeringkan sebelum panen 10 hari sebelum 
panen yaitu 31 atau dengan presentase sebesar 46,96 %.  Responden 
memilih lama sawah dikeringkan sebelum panen 13 hari sebelum 
panenyaitu 15 atau dengan presentase sebesar 22,72 %. Responden 
memilih lama sawah dikeringkan sebelum panen 8 hari sebelum panen 
yaitu 11 atau dengan presentase sebesar 16,66 %. Responden paling 
sedikit memilih lama sawah dikeringkan sebelum panen 15 hari sebelum 
panen yaitu 9 atau dengan presentase sebesar 13,63 %. 
Berdasarkan rincian data tersebut dapat diketahui bahwa sebagian 
besar petani mengeringkan sawah 10 hari sebelum panen tidak sesuai 
dengan saran penyuluh pertanian, idealnya adalah 15 hari sebelum panen. 
Mengeringkan sawah 10 hari sebelum panen akan menjadikan kurangnya 





f. Pemupukan Berimbang dan Penyiangan 
Pemupukan berimbang dan penyiangan yang sesuai diharapkan 
dapat meningkatkan produktivitas padi sawah dan memberisihkan lahan 
sawah dari gulma. Rincian pemupukan berimbang dan penyiangan di Desa 
Tambakbaya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.34 Cara Mengetahui Kebutuhan Tanaman Akan Pupuk 
Cara Mengetahui Kebutuhan 
Tanaman Akan Pupuk  
Frekuensi  Persentase (%) 
Bagan Warna Daun (BWD) 13 19,69 
Perangkat Uji Tanah Sawah 
(PUTS) 
5 7,57 
Perangkat Uji Tanah Kering 
(PUTK) 
2 3,03 
Melihat tingkat kehijauan 
daun  
46 69,69 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.34 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih cara mengetahui kebutuhan tanaman akan pupuk dengan 
melihat tingkat kehijauan daun  yaitu 46 atau dengan presentase sebesar 
69,69 %.  Responden memilih cara mengetahui kebutuhan tanaman akan 
pupuk dengan bagan warna daun (BWD) yaitu 13 atau dengan presentase 
sebesar 19,69 %. Responden cara mengetahui kebutuhan tanaman akan 
pupuk dengan perangkat uji tanah sawah (PUTS) yaitu 5 atau dengan 
presentase sebesar 7,57%. Responden paling sedikit memilihcara 
mengetahui kebutuhan tanaman akan pupuk dengan perangkat uji tanah 
kering (PUTS) yaitu 2 atau dengan presentase sebesar 3,03%. 
Berdasarkan rincian data tersebut dapat diketahui bahwa sebagian 
besar petani hanya dengan melihat warna daun sudah mengetahui 





kebutuhan pupuk. Hal tersebut merupakan kebiasaan yang sering 
dilakukan, padahal sesuai saran penyuluh pertanian untuk memudahkan 
mengetahui menggunakan bagan warna daun yang mudah dibeli ditoko 
pertanian. Akan tetapi, petani jarang membeli bagan warna daun tersebut.  
Tabel 4.35 Dosis Pupuk Dasar Saat Pengolahan Lahan Pertama 
Dosis Pupuk Dasar Frekuensi Persentase (%) 
2 ton/hektar pupuk kandang 
dan 5 ton/hektar jerami 
31 46,96 
2,5 ton/hektar pupuk kandang 
dan 5,5 ton/hektar jerami 
14 21,21 
3 ton/hektar pupuk kandang 
dan 6 ton/hektar jerami 
13 19,69 
3,5 ton/hektar pupuk kandang 
dan 6,5 ton/hektar jerami  
7 10,60 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.35 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih dosis pupuk dasar 2 ton/hektar pupuk kandang dan 5 
ton/hektar jerami yaitu 31 atau dengan presentase sebesar 46,96 %.  
Responden memilih dosis pupuk dasar 2,5 ton/hektar pupuk kandang dan 
5,5 ton/hektar jerami yaitu 14 atau dengan presentase sebesar 21,21%. 
Responden memilih dosis pupuk dasar 3 ton/hektar pupuk kandang dan 4 
ton/hektar jerami yaitu 13 atau dengan presentase sebesar 19,69 %. 
Responden paling sedikit memilih dosis pupuk dasar 3,5 ton/hektar pupuk 
kandang dan  6,5 ton/hektar jerami yaitu 7 atau dengan presentase sebesar 
10,60 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar petani 
menggunakan pupuk dasar 2 ton/hektar dan 5 ton/hektar jerami yang 
sudag sesuai dengan saran penyuluh, karena dengan dosis pupuk yang 





Tabel 4.36 Tanaman Padi Diberikan Pupuk dalam satu Periode Tanam 
Intensitas Pemberian 
Pupuk 
Frekuensi Persentase (%) 
3 kali 40 60,60 
4 kali 14 21,21 
5 kali 7 10,60 
6 kali 8 12,12 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.36 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih intensitas pemberian pupuk dalam satu periode tanam 3 
kali yaitu 40 atau dengan presentase sebesar 60,60 %.  Responden 
memilih intensitas pemberian pupuk dalam satu periode tanam 4 kali yaitu 
14 atau dengan presentase sebesar 21,21%. Responden memilih intensitas 
pemberian pupuk dalam satu periode tanam 6 kali yaitu 8 atau dengan 
presentase sebesar 12,12 %. Responden paling sedikit memilihintensitas 
pemberian pupuk dalam satu periode tanam 5 kali yaitu 7 atau dengan 
presentase sebesar 10,60%. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian 
besar petani memberikan pupuk 3 kali dalam satu periode tanam sudah 
sesuai dengan saran penyulu pertanian. Diberikan pada 7 – 10 hari setelah 
semai, 21 hari setelah semai, dan 42 hari setelah semai. 
Tabel 4.37 Cara Mengembalikan Jerami ke Lahan Sawah 
Cara Mengembalikan 
Jerami  
Frekuensi  Persentase (%) 
Dibenam    11 16,66 
Dibakar   19 28,78 
Dilapukkan   28 42,42 
Dijadikan pakan ternak    8 12,12 
Jumlah 66 100,00 





Berdasarkan tabel 4.37 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih cara mengembalikan jerami dengan dilapukkan yaitu 28 
atau dengan presentase sebesar 42,42 %. Responden memilih cara 
mengembalikan jerami dibakar yaitu 19 atau dengan presentase sebesar 
28,78%. Responden memilih cara mengembalikan jerami dengan dibenam 
yaitu 11 atau dengan presentase sebesar 16,66 %. Responden paling 
sedikit memilih cara mengembalikan jerami yaitu 8 atau dengan 
presentase sebesar 12,12 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian 
besar petani menggunakan cara mengembalikan jerami dengan dilapukan 
karena dapat menjadikan kompos jerami. 
Tabel 4.38 Umur Padi Saat Awal Penyiangan Gulma 
Umur Padi Frekuensi Persentase (%) 
7 – 10 hari setelah tanam    9 13,63 
11 – 15 hari setelah tanam 33 50,00 
16 – 20 hari setelah tanam 14 21,21 
21 – 25 hari setelah tanam  10 15,15 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.38 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih umur padi saat awal penyiangan gulma 11 – 15 hari 
setelah tanam yaitu 33 atau dengan presentase sebesar 50,00 %.  
Responden memilih umur padi saat awal penyiangan gulma 16 – 20 hari 
setelah tanam  yaitu 14 atau dengan presentase sebesar 21,21%. 
Responden memilih umur padi saat awal penyiangan gulma 21 – 25 hari 
setelah tanam yaitu 10 atau dengan presentase sebesar 15,15 %. 
Responden paling sedikit memilih umur padi saat awal penyiangan gulma 





Berdasarkan rincian data tersebut dapat diketahui bahwa sebagian 
besar petani melakukan penyiangan gulma 11 – 15 hari setelah tanam 
yang tidak sesuai dengan saran penyuluh, idealnya penyiangan gulma 
pertana dilakkukan pada 7 – 10 hari setelah tanam. Apabila awal 
penyiangan gulma dilakukan pada 11 – 15 hari setelah tanam akan 
menjadikan pertumbuhan gulma semakin banyak.  
Tabel 4.39 Penyiangan Gulma 
Penyiangan Gulma Frekuensi Persentase (%) 
Menggunakan mesin 
bermotor (power weeder) 
- - 
Menggunakan gasrok dan 





Mencabut dengan tangan   13 19,69 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.39 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih penyiangan gulma dengan menggunakan alat penyiang 
(gasrok) yaitu 33 atau dengan presentase sebesar 50,00 %. Responden 
memilih penyiangan gulma dengan menggunakan gasrok dan mencabut 
dengan tangan yaitu 20 atau dengan presentase sebesar 30,30 %. 
Responden memilih penyiangan gulma mencabut dengan tangan yaitu 13 
atau dengan presentase sebesar 19,69%. Responden tidak memilih 
penyiangan gulma dengan mesin bermotor (power weeder), karena di 






Tabel 4.40 Cara Pengendalian Gulma 
Pengendalian Gulma Frekuensi Persentase (%) 
Menggunakan herbisida 21 31,81 





tahan hama dan penyakit  
4 6,06 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.40 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih cara pengendalian gulma dengan menggunakan pestisida 
yaitu 30 atau dengan presentase sebesar 45,45 %.  Responden memilih 
cara pengendalian gulma dengan menggunakan herbisida yaitu 21 atau 
dengan presentase sebesar 31,81 %. Responden memilih cara 
pengendalian gulma secara manual yaitu 11 atau dengan presentase 
sebesar 16,66 %. Responden paling sedikit memilihcara pengendalian 
gulma dengan penggunaan varietas tahan hama dan penyakit yaitu 4 atau 
dengan presentase sebesar 6,06 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar petani menggunakan cara pengendalian gulma dengan 
menggunakan pestisida yang tidak disarankan oleh penyuluh pertanian. 
Cara yang bagus adalah dengan menggunakan varietas tahan hama karena 
itu dapat meningkatkan harga jual gabah padi. 
 
g. Pengelolaan Organisme Pengganggu Tanaman Terpadu 
(POPTT) 
Pengelolaan Organisme Pengganggu Tanaman  Terpadu (POPTT) 
merupakan salah satu cara pemeliharaan tanaman padi agar terbebas dari 





padi. Rincian Pengelolaan Organisme Pengganggu Tanaman  Terpadu 
(POPTT) di Desa Tambakbaya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.41 Jenis Hama yang Merusak Tanaman Padi 
Jenis Hama Frekuensi Persentase (%) 
WBC (Wereng Batang 
Coklat)    
29 43,93 
Penggerek batang padi 20 30,30 
Walang sangit  12 18,18 
Keong mas 5 7,57 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.41 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih jenis hama WBC (Wereng Batang Coklat) yaitu 29 atau 
dengan presentase sebesar 43,93 %. Responden memilih jenis hama 
penggerek batang padi yaitu 20 atau dengan presentase sebesar 30,30 %. 
Responden memilih jenis hama walang sangit yaitu 12 atau dengan 
presentase sebesar 18,18 %. Responden paling sedikit memilih jenis hama 
keong mas yaitu 5 atau dengan presentase sebesar 7,57%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar jenis hama WBC (wereng Batang 
Coklat) hidup dan berkembang di Desa Tambakbaya. 
Tabel 4.42 Penyakit yang Merusak Tanaman Padi 
Jenis Penyakit Frekuensi Persentase (%) 
Tungro     14 21,21 
Hawar daun bakteri 27 40,90 
Kresek   19 28,78 
Fusarium     6 9,09 
Jumlah 66 100,00 





Berdasarkan tabel 4.42 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih jenis penyakit hawar daun bakteri yaitu 27 atau dengan 
presentase sebesar 40,90 %. Responden memilih jenis penyakit kresek 
yaitu 19 atau dengan presentase sebesar 28,78 %. Responden memilih 
jenis penyakit tungro yaitu 14 atau dengan presentase sebesar 21,21%. 
Responden paling sedikit memilih jenis penyakit fusarium yaitu 6 atau 
dengan presentase sebesar 9,09 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar jenis penyakit hawar daun bakteri yang hidup dan 
berkembang serta sering menyerang tanaman padi di Desa Tambakbaya. 
Tabel 4.43 Cara Pengendalian Hama Penyakit Tanaman Padi 




Penggunaan varietas tahan hama 
dan penyakit  
9 13,63 
Penggunaan alat penangkap 
organisme pengganggu tanaman    
7 10,60 
Penyemprotan insektisida 21 31,81 
Penyemprotan pestisida  29 43,93 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.43 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih cara pengendalian hama penyakit dengan penyemprotan 
pestisida yaitu 29 atau dengan presentase sebesar 43,93 %.  Responden 
memilih cara pengendalian hama penyakit dengan penyemprotan 
insektisida yaitu 21 atau dengan presentase sebesar 31,81 %. Responden 
memilih cara pengendalian hama penyakit dengan penggunaan varietas 
tahan hama dan penyakit yaitu 9 atau dengan presentase sebesar 13,63 %. 
Responden paling sedikit memilihcara pengendalian hama dengan 





dengan presentase sebesar 10,60 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar petani menggunakan cara pengendalian hama penyakit 
dengan menggunakan pestisida yang tidak disarankan oleh penyuluh 
pertanian. Cara yang bagus adalah dengan menggunakan varietas tahan 
hama karena itu dapat meningkatkan harga jual gabah padi. 
 
h. Panen dan Pasca Panen 
Waktu panen padi biasanya dipilih padi yang menguning, lalu dipilih 
gabah yang bagus untuk benih dengan ciri tanaman padi yang tingginya 
rata. Setelah itu padi dirontokan dapat menggunakan tenaga manusia 
maupun mesin, selanjutnya dijemur selama kira – kira  1 – 2 hari. Rincian 
panen dan pasca panen di Desa Tambakbaya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.44 Umur Panen Tanaman Padi 
Umur Panen Tanaman Padi Frekuensi Persentase (%) 
110 – 115 hari setelah semai 25 37,87 
116 – 120 hari setelah semai 18 27,27 
121 – 125 hari setelah semai 15 22,72 
126 – 130 hari setelah semai 8 12,12 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.44 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih umur panen tanaman padi 110 – 115 hari setelah semai 
yaitu 25 atau dengan presentase sebesar 37,87 %. Responden memilih 
memilih umur panen tanaman padi 116 – 120 hari setelah semai yaitu 18 
atau dengan presentase sebesar 27,27 %. Responden memilih umur panen 
tanaman padi 121 – 125 hari setelah semaiyaitu 15 atau dengan presentase 
sebesar 22,72 %. Responden paling sedikit memilih umur panen tanaman 





12,12%. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar petani memanen 
padi 110 – 115 hari setelah tanam sudah sesuai dengan varietas padi yang 
digunakan.  
Tabel 4.45 Jenis Media Penjemuran Padi 




Terpal      34 51,51 
Karung  3 4,54 
Lantai jemur 17 25,75 
Tikar plastik 12 18,18 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.45 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih jenis media penjemuran padi dengan terpal yaitu 34 atau 
dengan presentase sebesar 51,51 %. Responden memilih jenis media 
penjemuran padi dengan lantai jemur yaitu 17 atau dengan presentase 
sebesar 25,75 %. Responden memilih jenis media penjemuran padi 
dengan tikar plastik yaitu 12 atau dengan presentase sebesar 18,18 %. 
Responden paling sedikit memilih jenis media penjemuran padi dengan 
karung yaitu 3 atau dengan presentase sebesar 4,54%. 
Tabel 4.46 Cara Penyimpanan Gabah 
Cara Penyimpanan Gabah Frekuensi Persentase (%) 
Penyimpanan dalam karung bersih    17 25,75 
Penyimpanan dalam lumbung 
bebas hama 
16 24,24 
Penyimpanan dalam karung dan 
gudang 
10 15,15 
Penyimpanan dalam karung yang 
tidak berlubang dan ruang 
penyimpanan bebas hama  
23 34,84 
Jumlah 66 100,00 





Berdasarkan tabel 4.46 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih cara penyimpanan gabah dalam karung yang tidak 
berlubang dan ruang penyimpanan bebas hama yaitu 23 atau dengan 
presentase 34,84 %. Responden memilih cara penyimpanan gabah dalam 
karung bersih yaitu 17 atau dengan presentase sebesar 25,75 %. 
Responden memilih cara penyimpanan gabah dalam lumbung bebas hama 
yaitu 16 atau dengan presentase sebesar 24,24 %. Responden paling 
sedikit memilih cara penyimpanan gabah dalam karung dan gudang yaitu 
10 atau dengan presentase sebesar 15,15%. 
Berdasarkan rincian data tersebut dapat diketahui bahwa sebagian 
besar petani menggunakan cara penyimpanan gabah dalam karung yang 
tidak berlubang dan tuang penyimanan bebas hama. Dengan dilakukannya 
penyimpanan gabah tersebut dapat menjaga kualitas gabah yang disimpan, 
yang mana sudah sesuai dengan yang disarankan oleh penyuluh pertanian.  
Tabel 4.47 Periode Tanam Padi dalam Satu Tahun 
Periode Tanam Padi Frekuensi Persentase (%) 
Hanya 1 kali 8 12,12 
1 – 2 kali 52 78,78 
1 – 3 kali 6 9,09 
2 – 3 kali - - 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.47 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih periode tanam padi dalam satu tahun 1 – 2 kali yaitu 52 
atau dengan presentase sebesar 78,78 %. Responden memilih periode 
tanam padi dalam satu tahun hanya 1 kali yaitu 8 atau dengan presentase 
sebesar 12,12 %. Responden paling sedikit memilih periode tanam padi 





Responden tidak memilih periode tanam padi dalam satu tahun hanya 2 – 
3 kali.  Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar petani menanam 
padi 1 – 2 kali dalam satu tahun, karena untuk mendapatkan hasil yang 
lebih banyak. Selain itu, periode tanam 1 kali dalam 1 tahun biasanya ada 
pergiliran tanaman dengan palawija atau menggunakan varietas yang 
bagus dan peratawan tanaman yang maksimal sehingga periode tanam 
hanya 1 kali dalam setahun. 
 
3. Produktivitas Padi 
Produktivitas merupakan produksi per satuan luas lahan yang digunakan 
dalam berusaha tani padi dengan modal yang relatif kecil dan hasil yang 
meningkat. Rincian produktivitas padi di Desa Tambakbaya adalah sebagai 
berikut: 
a. Lahan Sawah 
Lahan  merupakan media dalam pertumbuhan tanaman padi, semakin 
luas lahan diharapkan produktivitas padi semakin bertambah. Rincian lahandi 
Desa Tambakbaya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.48 Luas Lahan 
Luas Lahan Frekuensi Persentase (%) 
0,15 – 0,30 hektar 30 45,45 
0,31 – 0,50 hektar 19 28,78 
0,51 – 1 hektar 9 13,63 
1,5 – 2 hektar 9 13,63 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.48 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih luas lahan 0,15 – 0,30 hektar yaitu 30 atau dengan 





hektaryaitu 19 atau dengan presentase sebesar 28,78 %. Responden 
memilih luas lahan 0,51 – 1 hektar yaitu 9 atau dengan presentase sebesar 
13,63 %. Responden memilih luas lahan  1,5 – 2 hektar yaitu 9 atau 
dengan presentase 13,63 %. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
petani di Desa Tambakbaya memiliki luas lahan sekitar 0,15 – 0,30 hektar.  
b. Modal  
Modal merupakan salah satu bagian yang terpenting yang harus 
dimiliki saat melakukan usaha tanib erupa uang, pupuk maupun benih. 
Semakin sedikit modal yang dikeluarkan saat melakukan usaha tani 
diharapkan produktivitas padi banyak. Rincian modal di Desa 
Tambakbaya adalah sebagai berikut: 
  Tabel 4.49 Total Biaya yang Dikeluarkan 
Total Biaya Frekuensi Persentase (%) 
Rp.500.000 – Rp. 2.000.000 29 43,93 
Rp.2.000.001 – Rp. 3.000.000 19 28,78 
Rp.3.000.001 – Rp. 4.000.000 13 19,69 
Rp.4.000.001 – Rp. 5.000.000 4 6,06 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.49 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih total biaya yang dikeluarkan Rp.500.000 – Rp. 2.000.000 
yaitu 29 atau dengan presentase sebesar 43,93%. Responden memilih total 
biaya yang dikeluarkan Rp.2.000.001 – Rp. 3.000.000 yaitu 19 atau 
dengan presentase sebesar 28,78%. Responden memilih total biaya 
Rp.3.000.001 – Rp.4.000.000 yang dikeluarkan yaitu 13 atau dengan 
presentase sebesar 19,69 %. Responden  paling sedikit memilih total biaya 
Rp.4.000.001 – Rp.5.000.000 yang dikeluarkan yaitu 4 atau dengan 





mengeluarkan biaya sekitar Rp.500.000 – Rp. 2.000.000. Biaya yang 
dikeluarkan tersebut sebagai modal yang tidak tetap yang meliputi 
pembelian benih, pembelian pupuk, obat – obat perlindungan hama 
penyakit seperti pestisida dan insektisida. Para petani di Desa 
Tambakbaya memiliki modal yang tetap meliputi sepeda motor  yang 
berguna untuk mendistribusikan hasil panen, alat – alat pertanian seperti 
caplak dan gasrok, sedangkan traktor sebagian besar dimiliki oleh petani 
yang memiliki lahan yang lebih dari 0,50 hektar. Namun, biaya tak 
terduga biasanya terjadi salah satunya apabila pada saat waktu tanam tidak 
ada hujan maka dilakukan pengairan pompanisasi yang membutuhkan 
bahan bakar solar kemudian diairi sekitar 2 – 3 jam sawah perhektar. 
Apabila tidak memiliki modal yang lebih petani cara yang dilakukan 
dengan meminjam untuk bayarannya diganti dengan menggunakan hasil 
panen padi.  
 
c. Produksi  
Produksi  merupakan  hasil akhir dari proses usaha tani Rincian 
produksi di Desa Tambakbaya adalah sebagai berikut: 
  Tabel 4.50 Periode Panen Padi dalam Satu Tahun 
Luas Lahan Frekuensi Persentase (%) 
Hanya 1 kali 8 12,12 
1 – 2 kali 52 78,78 
1 – 3 kali 6 9,09 
2 – 3 kali - - 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.50 maka dapat dilihat bahwa responden paling 





atau dengan presentase sebesar 78,78 %. Responden memilih periode 
panen padi dalam satu tahun hanya 1 kali yaitu 8 atau dengan presentase 
sebesar 12,12%. Responden paling sedikit memilih periode panen padi 
dalam satu tahun 1 – 3 kali yaitu 6 atau dengan presentase sebesar 9,09 %. 
Responden tidak memilih periode panen padi 2 – 3 dalam satu tahun kali. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar petani memanen padi 1 – 
2 kali dalam satu tahun, karena untuk mendapatkan hasil yang lebih 
banyak. Selain itu, panen 1 kali dalam 1 tahun biasanya ada pergiliran 
tanaman dengan palawija atau menggunakan varietas yang bagus dan 
peratawan tanaman yang maksimal sehingga periode tanam hanya 1 kali 
dalam setahun. 
Tabel 4.51 Jumlah Produksi Padi Kering dalam Sekali Panen 
Jumlah Produksi Frekuensi Persentase (%) 
0,5 – 3 ton 52 78,78 
3,1 – 6 ton 6 9,09 
6,1 – 9 ton 5 7,57 
9,1 – 12 ton 3 4,54 
Jumlah 66 100,00 
     Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.51 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih jumlah produksi 0,5 – 3 tonyaitu 52 atau dengan 
presentase sebesar 78,78 %. Responden memilih jumlah produksi 3,1 – 6 
ton yaitu 6 atau dengan presentase sebesar 9,09 %. Responden memilih 
jumlah produksi 6,1 – 9 ton yaitu 5 atau dengan presentase sebesar 7,57 
%. Responden  paling sedikit memilih jumlah produksi 9,1 – 12 ton yaitu 
3 atau dengan presentase 4,54 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar petani di Desa Tambakbaya mendapat 0,5 – 3 ton produksi 





Tabel 4.52 Harga Jual Gabah Kering Giling 
Harga Jual  Frekuensi Persentase (%) 
Rp. 3.000 – 3.500 kg 5 7,57 
Rp. 4.000 – 4.500 kg 33 50,00 
Rp. 5.000 – 5.500 kg 22 33,33 
Rp. 6.000 – 6.500 kg 6 9,09 
Jumlah 66 100,00 
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.52 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih harga jual gabah kering giling Rp. 4.000 – 4.500 kg yaitu 
33 atau dengan presentase sebesar 50,00 %. Responden memilih harga 
jual gabah kering giling Rp. 5.000 – 5.500 kg yaitu 22 atau dengan 
presentase sebesar 33,33 %. Responden memilih harga jual gabah kering 
giling Rp. 6.000 – 6.500kg  yaitu 6 atau dengan presentase sebesar 9,09 
%. Responden paling sedikit memilih harga jual gabah kering giling 
Rp.3.000 – 3.500 kg yaitu 5 atau dengan presentase 7,57 %.  Hal tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar petani menjual gabah kering giling 
Rp. 4.000 – 4.500 kg untuk kualitas padi yang biasa, untuk penjualan yang 
lebih mahal biasanya padi mempunyai kriteria sendiri salah satunya 
dengan menggunakan varietas yang lebih bagus dan tahan terhadap hama 
penyakit. 
 
d. Tenaga kerja 
Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang perlu diperhatikan. 
Upah tenaga kerja juga perlu diperhatikan agar berusaha tani dapat 
berjalan dengan lancar. Rincian upah tenaga kerja di Desa Tambakbaya 





Tabel 4.53 Upah Tenaga Kerja Perhari 
Upah Tenaga Kerja  Frekuensi Persentase (%) 
Rp. 30.000 – Rp. 35.000 35 53,03 
Rp. 35.001 – Rp. 40.000 19 28,78 
Rp. 40.001 – Rp. 45.000 12 18,18 
Rp. 45.001 – Rp. 50.000 - - 
Jumlah 66 100,00 
       Sumber : Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.53 maka dapat dilihat bahwa responden paling 
banyak memilih upah tenaga kerja Rp. 30.000 – Rp. 35.000yaitu 35 atau 
dengan  presentase sebesar 53,03 %. Responden memilih upah tenaga 
kerjaRp. 35.001 – Rp. 40.000 yaitu 19 atau dengan presentase sebesar 
28,78 %. Responden memilih upah tenaga kerjaRp. 40.001 – Rp. 45.000 
yaitu 12 atau dengan presentase sebesar 18,18 %. Responden  tidak 
memilih upah tenaga kerjaRp. 45.001 – Rp. 50.000. 
Berdasarkan rincian data tersebut dapat diketahui upah tenaga kerja 
yang didapat sebagian besar petani di Desa Tambakbaya yaitu Rp. 30.000 
– Rp. 35.000. Dalam berusaha tani, tenaga kerja yang mendapat upah Rp. 
30.000 – Rp. 35.000 biasanya diberikan makan siang dan makan sore oleh 
petani yang memiliki lahan sawah. Selain itu kue – kue, air teh, dan air 
kopi disediakan pula oleh petani pemilik lahan sawah. Tenaga kerja  di 
Desa Tambakbaya biasanya terdiri dari 10 – 15 orang atau tergantung 
pada luas lahan sawah yang akan digarap. Semakin luas lahan sawah maka 










Kegiatan manajemen perlu diperhatikan dalam berusaha tani. 
Kegiatan manajemen berupa pendistribusian atau penjualan yang berupa 
gabah kering dan juga beras. Rincian pengelolaan hasil panen di Desa 
Tambakbaya sebagai berikut : 
Tabel 4.54 Pengelolaan Hasil Panen 
Pengelolaan Hasil Panen Frekuensi Persentase (%) 
Melalui koperasi 10 15,15 
Dijual ke tengkulak 27 40,90 
Dijual perorangan 13 19,69 
Untuk konsumsi pribadi 16 24,24 
Jumlah 66 100,00 
Sumber : Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tabel 4.54 responden paling banyak memilih 
pengelolaan hasil panen di jual ke tengkulak yaitu 27 atau dengan 
presentase sebesar 40,90 %. Responden memilih pengelolaan hasil panen 
dengan mengkonsumsi sendiri yaitu 16 atau dengan presentase sebesar 
24,24 %. Responden memilih pengelolaan hasil panen dengan dijual ke 
perorangan yaitu 13 atau dengan presentase sebesar 19,69 %. Responden 
paling sedikit memilih pengelolaan hasil panen dijual melalui koperasi 
yaitu 10 atau dengan presentase sebesar 15,15 %.  
Berdasarkan rincian data tersebut dapat diketahui bahwa sebagian 
besar petani di Desa Tambakbaya menjual hasil panennya ke tengkulak 
karena lebih cepat. Hasil panen yang dijual ke tengkulak berupa gabah 
kering giling. Sedangkan untuk dijual ke perorangan dan melalui koperasi 
berupa beras dan waktu menjualnya yang cukup lama. Untuk konsumsi 






C. Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Uji Validitas 
Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan bantuanSPSS. 
Pengukuran validitas instrument hanya pada variabel X (pengelolaan tanaman 
terpadu) sedangkan untuk Variabel Y (produktivitas padi sawah) tidak 
dilakukan uji validitas yang nantinya berupa data produktivitas setiap petani. 
Selanjutnya variabel X (pengelolaan tanaman terpadu) setiap petani akan 
dikorelasi dengan data produktivitas padi sawah setiap petani. Dapat diketahui 
bahwa variabel X dengan 38 soal terdapat 1 soal yang tidak valid.Soal yang 
tidak valid tersebut dihilangkan. 
2. Uji Reliabilitas 
Pengukuran reliabilitas instrument hanya pada variabel X (pengelolaan 
tanaman terpadu). Berdasarkan tabel reliabilitas, diperoleh hasil variabel X. 
Dari hasil perhitungan, nilai variabel X adalah 0,969 yang artinya tingkat 
variabel X sangat tinggi.  
3. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan persyaratan sebelum melakukan uji korelasi 
product moment. Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah 
distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal. Dalam 
penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah uji normalitas 
Kolmogorov-Smirnov yang dihitung dengan bantuan SPSS. Data dikatakan 
berdistribusi normal jika angka signifikansi (Sig) lebih dari 0,05. Hasil uji 
prasyarat analisis yang berupa uji normalitas sebaran nilai variabel 
menggunakan SPSS diketahui bahwa data pengelolaan tanaman terpadu 
(PTT) nilai Sig= 0,417 dan data produktivitas Sig= 0,231. Maka dalam hal ini 





sawahnilai Sig > (0.05), maka data berdistribusi normal sehingga seluruh 
variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
4. Uji Linearitas 
Uji linearitas merupakan persyaratan sebelum melakukan uji korelasi 
product moment. Uji linearitas hubungan dilakukan untuk membuktikan 
apakah variabel bebas mempunyai hubungan yang linear dengan variabel 
terikat. uji linearitas dilakukan dengan menguji taraf keberartian equation of 
linierity dari hubungan linearitas tersebut. Linieritas menunjukan variasi 
hubungan linier dari kedua variabel yang diuji.Hasil uji linearitas antara 
variabel pengelolaan tanaman terpadu (PTT) dan produktivitas padi sawah 
diperoleh Signifikansi pada linierity sebesar 0,000 dan deviation from 
linearity 0,541 yang lebih besar dari 0,05. Karena Signifikansi kurang dari 
0,05 jadi hubungan antara pengelolaan tanaman terpadu (PTT) dengan 
produktivitas padi sawah dinyatakan linier. Dengan ini maka telah memenuhi 
syarat untuk dilakukan analisis product moment. 
D. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan perhitungan korelasi 
product moment dengan bantuan SPSS menghasilkan nilai sig sebesar 0,000 
lebih kecil dari nilai α = 0,05 maka dapat disimpulkan H0 ditolak yang berarti 
terdapat hubungan antara pengelolaan tanaman terpadu (PTT) dengan 
produktivitas padi sawah. Nilai coefficient correlation 0,691 menyatakan 
bahwa terdapat hubungan yang kuat antara pengelolaan tanaman terpadu 








H0 : Tidak terdapat hubungan antara pengelolaan tanaman terpadu (PTT) 
dengan produktivitas padi sawah 
H1 : Terdapat hubungan antara pengelolaan tanaman terpadu (PTT) 
dengan produktivitas padi sawah 
Apabila Sig< 0,05 maka H0 ditolak 
Apabila Sig> 0,05 maka H0 diterima 
 
Tabel 4.55 Hasil Uji Korelasi Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) 
dan Produktivitas Padi Sawah 
Correlations 
 PTT Produktivitas 
PTT 
Correlation Coefficient 1 .691 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 66 66 
Produktivitas 
Correlation Coefficient .691 1 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 66 66 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengelolaan tanaman terpadu (PTT) merupakan suatu pendekatan inovatif 
dalam upaya meningkatkan produktivitas dan efisiensi usahatani melalui 
perbaikan sistem/pendekatan dalam perakitan paket teknologi yang sinergis antar 
komponen teknologi, dilakukan secara partisipatif oleh petani serta bersifat 
spesifik lokasi.Berdasarkan hasil penelitian di Desa Tambakbaya sudah mendapat 
penyuluhan mengenai pengelolaan tanaman terpadu (PTT).Dalam upaya 
mengoptimalkan pengelolaan tanaman terpadu (PTT) di Desa Tambakbaya, maka 
petani harus memperhatikan beberapa komponen, yang terdiridari penggunaan 
benih unggul, pengolahan lahan, sistem tanam.Pengairan yang baik, pemupukan 
berimbang dan penyiangan, pengelolaan organisme pengganggu tanaman terpadu 





Penggunaan benih unggul varitas Ciherang disarankan oleh penyuluh 
pertanian. Di Desa Tambakbaya lebih banyak menggunakan varietas padi inpari 
13 – 30. Varietas padi inpari 13 – 30 lebih banyak digunakan karena masa 
panennya yang relatif singkat membuat petani lebih memilih varietas 
tersebut.Petani di Desa Tambakbaya dalam menyeleksi benih yang bermutu 
dengan cara direndam dengan larutan garam dan indikator telur. Telur diletakkan 
didasar air dan masukan garam sampai telur terangkat ke permukaan, kemudian 
telur diambil dan benih dimasukan kedalam larutan garam, selanjutnya benih 
yang mengambang dibuang. Dalam menyeleksi benih bermutu sudah sesuai 
dengan yang disarankan penyuluh, akan tetapi cara yang lebih baik dengan 
direndam larutan pupuk ZA dua kali volume benih. Hal tersebut dimaksudkan 
agar pertumbuhan benih lebih maksimal karena telah direndam pupuk ZA akan 
meningkatkan saat bibit padi anakan. Selanjutnya dalam memilih kriteria benih 
yang bagus yaitu benih yang bersih dari kotoran, sehat dan berisi akan 
meningkatkan potensi hasil yang didapatkan petani.   
Cara awal dalam pengolahan lahan petani di Desa Tambakbaya dengan 
sebagian besar melakukan pemisahan jerami lalu membalik lapisan tanah serta 
membersihkan pematang sawah dari rumput. Sebagian besar petani membuat 
kedalaman parit 25 – 30 cm yang bertujuan agar mudah dilakukan pengairan 25 – 
30 cm. Ukuran lebar pematang sawah yang sebagian besar petani buat 1,4 – 1,5 
m
2
, ukuran tersebut terlalu luas karena dapat menyulitkan pencabutan bibit 
sehingga dapat terjadi kerusakan akar. Ukuran kedalaman genangan lumpur 
sekitar 25 – 30 cm sudah sesuai yang anjurkan penyuluh karena apabila 
kedalaman genangan lumpur lebih dari 30 cm akan mengakibatkan tanaman 
kekurangan cahaya matahari dan batang yang busuk karena lumpur terlalu dalam 
saat bibit ditanam. Jenis bahan organik yang digunakan saat pengolahan lahan 
penyuluh menyarankan agar menggunakan pupuk kandang dengan 2 ton/kg 
karena kandungan dari pupuk kandang lebih bagus untuk kesuburan tanaman padi 





diolah menjadi kompos lalu digunakan kembali saat pengolahan lahan.Sebagian 
besar petani membiarkan lahan sawah yang diberi pupuk kandang setelah diolah 4 
hari, hal tersebut menjadikan kurang sehatnya lahan sawah karena sawah belum 
memproses bahan – bahan alami dari pupuk kandang. 
 Sebagian besar petani responden di Desa Tambakbaya membuat ukuran 
lahan sawah saat pembibitan 200 – 300 m2, ukuran tersebut sedikit minim karena 
dapat mengurangi proses anakan dan mengurangi kurang berkembangnya rumpun 
pada bibit padi. Dosis pupuk dasar untuk persemaian sebagian besar petani 
menggunakan abu dan 10 g/m
2
 NPK, namun penyuluh menyarankan agar 
menggunakan pupuk kandang karena kandungan pupuk kandang dapat lebih 
menyuburkan tanaman padi. jumlah benih saat persemaian sebagian petani 
menggunakan jumlah benih 30 kg/hektar karena optimalnya 20 kg/hektar dapat 
menjadikan persaingan pertumbuhan rumpun antara bibit padi yang satu dengan 
yang lainnya sehingga pertumbuhannya kurang maksimal. Sebagian besar petani 
menggunakan bibit padi berumur 13 – 20 hari setelah disemai, hal tersebut 
menjadikan kurang siapnya bibit padi untuk dipindahkan karena akar dan batang 
belum tumbuh maksimal. Sebagian besar petani menyemprot bibit padi 7 hari 
sebelum pindah tanam, hal tersebut dapat hal tersebut menjadikan kandungan 
TSP lebih lama dilahan pembibitan dan ketika pindah tanam kandungan akan 
berkurang. 
Penggunaan jumlah bibit dalam satu lubang oleh petani reponden di Desa 
Tambakbaya adalah 3 batang/lubang.Jumlah bibit yang ditanam tersebut sudah 
sesuai dengan anjuran penyuluh karena hal tersebut bertujuan untuk menguraingi 
persaingan antar bibit dalam satu lubang sehingga pertumbuhan padi lebih baik. 
Dalam model pengelolaan tanaman terpadu (PTT) padi sawah dianjurkan untuk 
mengatur jarak tanam. Di Desa Tambakbaya petani sebagian besar sudah 
menggunakan sistem tanam jajar legowo 2 : 1 dengan jarak tanam 25 x 12,5 x 50 
cm, hal tersebut dapat memudahkan pertumbuhan anakan padi, mudah dalam 





memudahkan dalam penyiangan gulma dan mudah dalam mengetahui hama yang 
menyerang tanaman padi.  
Tanaman padi bukan merupakan tanaman air namun pada pertumbuhannya 
padi memerlukan air pada fase tertentu.Berdasarkan hasil penelitian di Desa 
Tambakbaya, sebagian besar petani menggunakan pengairan tadah hujan. Padahal 
di Desa Tambakbaya sudah ada irigasi ½ teknis yang berfungsi mengairi sawah 
pada masa tanam sampai anakan, akan tetapi saluran irigasi tidak dapat berfungsi 
secara optimal. Lama pengairan telah sesuai yang dianjurkan oleh penyuluh yaitu 
sekitar 50 hari setelah tanam dengan ketinggian saat pengairan 2 – 5 cm. Teknik 
pengairan berselang sudah banyak dilakukan oleh petani Desa Tambakbaya. 
Pengairan berselang tersebut sudah sesuai dengan anjuran dari penyuluh, karena 
dapat menghemat air irigasi, memberi kesempatan tanaman untuk mendapat udara 
sehingga dapat berkembang dengan baik, mengurai jumlah anakan yang tidak 
produktif dan memudahkan pembenaman pupuk ke dalam tanah. Meskipun telah 
menggunakan pengairan berselang, tetapi dalam pergiliran air pada fase tanam 
sampai anakan belum sesuai dengan anjuran dari penyuluh. Sebagian besar petani 
mengairi tanaman padi 7 hari basah 6 hari kering pada fase tanam sampai 
anakan.Hal tersebut dapat menjadikan kurang efisiennya penyerapan unsur hara. 
Petani mengeringkan sawah 10 hari sebelum panen akan menjadikan kurangnya 
penyeragaman kematangan malai pada padi.  
Penggunaan pupuk berimbang diperlukan agar dapat meningkatkan hasil 
yang diperoleh. Cara yang digunakan sebagian besar petani Desa Tambakbaya 
untuk mengetahui kebutuhan tanaman akan pupuk tidak sesuai dengan cara yang 
telah dianjurkan penyuluh. Petani umumnya menggunakan cara sendiri untuk 
memberikan pupuk yakni hanya melihat warna daun secara kasat mata jika 
menguning akan diberikan pupuk. Hal tersebut mejadikan kurang efisien dalam 
mengetahui kebutuhan pupuk. Dosis pupuk dasar saat pengolahan lahan pertama 
sudah sesuai dengan anjuran penyuluh yaitu sekitar 2 ton/hektar pupuk kandang 





tanam yaitu pada saat pengolahan lahan, pada saat pindah tanam dan pada saat 30 
hari setelah tanam dapat menggunakan indikator bagan warna daun. Cara 
mengembalikan jerami sudah sesuai dengan cara dilapukkan yang bertujuan agar 
dapat mengembalikan kesuburan lahan sawah. Penyiangan gulma pertama kali 
dilakukan pada 10 – 15 hari, hal tersebut dapat menjadikan perkembangan gulma 
semakin banyak, karena optimalnya penyiangan pertama dilakukan ada 7 – 10 
hari tanam. Penyiangan gulma dilakukan dengan menggunakan alat penyiang 
(gasrok) dan dengan menggunakan tangan karena untuk mengambil gulma yang 
tidak terjangkau oleh alat penyiang.Jika ada sisa gulma yang tertinggal dapat 
menjadi penghambat dalam pertumbuhan padi. 
Jenis hama yang dapat merusak tanaman padi di Desa Tambakbaya adalah 
Wereng Batang Coklat yang menyerang tanaman padi pada semua fase 
pertumbuhan. Untuk penyakit yang sering menyerang tanaman padi adalah hawar 
daun bakteri yang dapat menyerang pada semua fase tanaman pertumbuhan dari 
mulai persemaian sampai panen, yang dapat menyebabkan menurunnya 
kemampuan dalam fotosinteis. Apabila terjadi pada fase muda akan 
mengakibatkan mati dan apabila terjadi pada fase berbungan pengisian gabah 
menjadi tidak sempurna. Kondisi padi yang terserang hawar daun bakteri akan 
kehilangan hasil mencapai 50 – 70 persen. Cara pengendalian hama penyakit 
biasanya menggunakan pestisida dan insektisida.  
Sebagian besar petani di Desa Tambakbaya tanaman padi sudah siap 
dipanen pada umur 110 – 115 hari setelah semai. Pada umur panen padi tersebut 
sesuai dengan varietas padi yang digunakan, varietas padi Inpari umumnya sekitar 
umur 110 – 116 sudah bisa dipanen. Media dalam penjemuran padi menggunakan 
terpal sudah sesuai dengan saran penyuluh pertanian karena terpal dapat 
mencagah tercampurnya padi dari kotoran. Selain itu penyimpanan gabah juga 





Tingkat pengelolaan tanaman terpadu (PTT) akan mempengaruhi tingkat 
produktivitas hasil yang diperoleh. Ditinjau dari jawaban responden mengenai 
pengelolaan tanaman terpadu (PTT) sebagai berikut: 
Tabel 4.56 Tingkat Skor Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) 
Kategori Rentang Skor  Frekuensi  
Tinggi  X >106,20 11 
Sedang  86,73 ≤ X ≤106,20 47 
Rendah  X <86,73 8 
Jumlah 66 
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan kategori skor pengelolaan tanaman terpadu (PTT) pada tabel 
4.54 maka tingkat pengelolaan tanamanan terpadu (PTT) dapat dibedakan 
menjadi tiga kategori yakni kategori tinggidengan besaran skor lebih dari 106,20, 
kategori sedang dengan besaran skor  sama dengan atau lebih 86,73 hingga 
106,20 dan kategori rendah dengan besaran skor kurang dari 86,73. Jumlah petani 
pada kategori skor tinggi yaitu 11 petani, kemudian petani pada kategori sedang 
yaitu 47 petani, dan Jumlah petani pada kategori rendah yaitu 8 petani. Adapun 
presentase skor pengelolaan tanaman terpadu (PTT) adalah sebagai berikut: 
Sumber : Hasil Penelitian, November 2017 











Berdasarkan gambar 4.2 presentase skor pengelolaan tanaman terpadu 
(PTT) pada terdiri dari kategori tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah. Skor 
pengelolaan tanaman terpadu (PTT) kategori tinggi dengan presentase sebesar 17 
%, selanjutnya untuk kategori sedang dengan presentase sebesar 71 %, dan untuk 
kategori rendah dengan presentase sebesar 12%. Adapun tabel mengenai tingkat 
produktivitas petani sebagai berikut. 
Tabel 4.57 Tingkat Produktivitas Padi Sawah 
Kategori Rentang Skor  Frekuensi  
Tinggi  X >11,16 11 
Sedang  7,22 ≤ X ≤11,16 39 
Rendah  X <7,22 16 
Jumlah  66 
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017 
Berdasarkan tingkat produktivitas padi sawah pada tabel 4.55 maka tingkat 
produktivitas padi sawah dapat dibedakan menjadi tiga kategori yakni kategori 
tinggi dengan besaran skor lebih dari 11,16, kategori sedang dengan besaran skor  
sama dengan atau lebih 7,22 hingga 11,16 dan kategori rendah dengan besaran 
skor kurang dari 7,22. Jumlah petani pada kategori produktivitas padi sawah 
tinggi yaitu 11 petani, kemudian petani pada kategori produktivitas padi sawah 
sedang yaitu 39, dan Jumlah petani pada kategori produktivitas padi sawah rendah 






Sumber : Hasil Penelitian, November 2017 
Gambar 4.3 Presentase Produktivitas Padi Sawah 
 
Berdasarkan gambar 4.3 presentase produktivitas padi sawah terdiri dari 
kategori tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah. Produktivitas padi sawah 
kategori tinggi dengan presentase sebesar 17 %, selanjutnya untuk kategori 
sedang dengan presentase sebesar 59 %, dan untuk kategori rendah dengan 
presentase sebesar 24 %. 
Tingkat pengelolaan tanaman terpadu (PTT) akan mempengaruhi tingkat 
produktivitas yang diperoleh. Semakin besar skor pengeloaan tanaman terpadu 
(PTT) yang dimiliki oleh petani maka semakin banyak pula produktivitas yang 
diperoleh petani begitupun sebaliknya, semakin kecil skor pengeloaan tanaman 
terpadu (PTT) yang dimiliki oleh petani maka semakin banyak pula produktivitas 
yang diperoleh petani. 
Komponen pengelolaan tanaman terpadu (PTT) yang dilakukan sesuai dan 
yang disarankan oleh penyuluh pertanian akan berpengaruh tinggi terhadap 
produktivitas hasil yang diperoleh. Sebaliknya, jika komponen yang dilakukan 
tidak sesuai maka akan berpengaruh terhadap produktivitas hasil yang diperoleh. 
Komponen yang berpengaruh tinggi terhadap produktivitas yaitu pada Komponen 
pengolahan lahan sudah sesuai dengan anjuran penyuluh yaitu dengan membuat 
kedalaman parit 25 – 30 cm yang bertujuan agar mudah dilakukan pengairan 25 – 










bahan organik. Komponen pada sistem tanam sudah menggunakan jarak tanam 
jajar legowo 25 x 12,5 x 50 cm dengan penggunaan bibit 3 batang/lubang. 
Penggunaan  pupuk yang diberikan 3 kali dalam satu periode tanam. Komponen 
pengairan sudah menggunakan pengairan berselang dengan ketinggian genangan 
2 – 5 cm dan lama pengairan sekitar 50 hari setelah tanam. Komponen umur 
panen tanaman padi sudah sesuai dengan varietas padi yang digunakan. 
Selanjutnya komponen yang berpengaruh rendah terhadap produktivitas yaitu 
pada komponen lahan pembibitan yang tidak sesuai dengan saran penyuluh. 
Komponen pengairan seperti mengairi tanaman padi 7 hari basah 6 hari dan 
mengeringkan sawah 10 hari sebelum panen akan menjadikan kurangnya 
penyeragaman kematangan malai pada padi. Komponen penyiangan gulma yang 
tidak sesuai yang disarankan penyuluh. Komponen pada pengelolaan organisme 
pengganggu tanaman terpadu yang belum sesuai karena masih banyak 
menggunakan pestisida. 
Disamping itu, komponen – komponen pengelolaan tanaman terpadu yang 
dianjurkan oleh penyuluh lapangan pertanian tidak sepenuhnya diterapkan oleh 
petani. Dalam hal penggunaan pupuk sudah sesuai 3 kali pemupukan dalam satu 
masa penanaman. Dalam spesifikasi pupuk yang digunakan sudah sesuai dengan 
tanaman yang digunakan tetapi saat diberikan pada tanaman padi tidak sesuai. 
Sebagian besar pada satu kali panen sekitar 1 – 2 kali dalam satu tahun, hal 
tersebut dikarenakan petani ingin lebih banyak menjual padi keringnya dengan 
memilih varietas padi yang cepat dalam panennya, tanpa memerhatikan kualitas 
yang didapat sehingga harga jualnya lebih kecil dibandingkan dengan varietas 
padi yang memiliki umur yang lebih lama dan kualitas yang bagus. Selain itu, 
periode tanam 1 kali dalam 1 tahun biasanya ada pergiliran tanaman dengan 
palawija atau menggunakan varietas yang bagus dan peratawan tanaman yang 
maksimal sehingga periode tanam hanya 1 kali dalam setahun. 
Hasil uji prasyarat analisis yang berupa uji normalitas sebaran nilai variabel 





nilai Sig= 0,417 dan data produktivitas Sig= 0,231. Maka dalam hal ini variabel 
pengelolaan tanaman terpadu (PTT) dan produktivitas padi sawah memiliki nilai 
Sig> (0.05), maka data berdistribusi normalsehingga seluruh variabel dalam 
penelitian ini berdistribusi normal. Berdasarkan pengujian linieritas, menunjukan 
variasi hubungan linier dari kedua variabel yang diuji. Hasil uji linearitas antara 
variabel pengelolaan tanaman terpadu (PTT) dan produktivitas padi sawah 
memperoleh nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 dan deviation from linearity 0,541 
yang lebih besar dari 0,05. Karena Signifikansi kurang dari 0,05 jadi hubungan 
antara pengelolaan tanaman terpadu (PTT) dengan produktivitas padi sawah 
dinyatakan linier. 
Berdasarkan hasil uji korelasi menggunakan rumusproduct moment dengan 
bantuan SPSS bahwa ada hubungan antara pengelolaan tanaman terpadu (PTT) 
dengan produktivitas padi sawah. Hal tersebut dilihat dari hasil nilai sig sebesar 
0.000 lebih kecil dari nilai α = 0,05 maka dapat disimpulkan H0 ditolak. Nilai 
coefficient correlation 0,691 menyatakan bahwa ada hubungan yang kuat antara 
pengelolaan tanaman terpadu (PTT) dengan produktivitas padi sawah.. Untuk n = 
66 taraf kesalahan 5 % maka harga r tabel = 0,238. Berdasarkan perhitungan 
hipotesis ternyata rhitung (0,691) lebih besar dari r tabel (0,238). Dengan 
demikian dengan koefisien korelasi 0,691 artinya terdapat hubungan yang kuat 
antara pengelolaan tanaman terpadu (PTT) dan produktivitas padi 
sawah.Berdasarkan hasil korelasi didapat bahwa arah hubungan bersifat positif, 
berarti pengelolaan tanaman terpadu (PTT) memiliki hubungan yang searah 










KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat skor 
pengelolaan tanaman terpadu (PTT) pada kategori sedang dengan presentase 
tertinggi 71 % dan produktivitas padi sawah pada kategori sedang dengan 
presentase tertinggi 59 %. Komponen pengelolaan tanaman terpadu (PTT) yang 
dilakukan sesuai dan yang disarankan oleh penyuluh pertanian akan 
berpengaruh tinggi terhadap produktivitas hasil yang diperoleh. Sebaliknya, jika 
komponen yang dilakukan tidak sesuai maka akan berpengaruh terhadap 
produktivitas hasil yang diperoleh. Komponen yang berpengaruh tinggi 
terhadap produktivitas yaitu pada komponen pengolahan lahan dan penggunaan 
bahan organik. Komponen pada sistem tanam sudah menggunakan jarak tanam 
jajar legowo. Komponen pengairan sudah menggunakan pengairan berselang. 
Komponen pemupukan berimbang. Komponen umur panen tanaman padi sudah 
sesuai dengan varietas padi yang digunakan. 
Selanjutnya komponen yang berpengaruh rendah terhadap produktivitas 
yaitu pada komponen lahan pembibitan. Komponen penyiangan gulma yang 
tidak sesuai yang disarankan penyuluh. Komponen pada pengelolaan organisme 
pengganggu tanaman terpadu yang menggunakan pestisida. Selain itu, terdapat 
komponen lain dalam pemberian pupuk sudah sesuai dan memiliki spesifikasi 
yang dibutuhkan tanaman padi, akan tetapi hasil yang didapat tidak sesuai.   
Berdasarkan perhitungan korelasiproduct moment terdapat hubungan 
antara pengelolaan tanaman terpadu (PTT) dan produktivitas padi sawah dengan 
nilai 0,000 < 0,05 dan nilai korelasi mencapai 0,691. Berdasarkan perhitungan 
hipotesis ternyata rh (0,691) lebih besar dari r tabel (0,238). Dengan demikian 







Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) dengan Produktivitas padi sawah. Nilai 
koefisien korelasi menunjukkan angka yang positif, berarti hubungan bersifat 
positif. Apabila pengelolaan tanaman terpadu (PTT)  tinggi maka produktivitas 
padi sawah tinggi, sebaliknya apabila pengelolaan tanaman terpadu (PTT)  
rendah maka produktivitas padi sawah rendah.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian ini, penulis mencoba untuk 
memberikan saran, agar bermanfaat bagi petani, diantaranya: 
1. Bagi Pemerintah setempat diharapkan harus memberikan penyuluhan 
yang lebih intensif kepada petani melalui Petugas Pertanian Lapangan 
(PPL) disertai dengan praktik langsung ke lapangan. 
2. Bagi petani di Desa Tambakbaya harus lebih sering mengikuti aktivitas 
yang dilakukan penyuluh pertanian lapangan. 
3. Bagi petani diharapkan dapat menerapkan komponen Pengelolaan 
Tanaman Terpadu (PTT) sesuai yang disarankan penyuluh, komponen 
yang sebagian besar belum sesuai yaitu seharusnya lahan pembibitan 
tidak terlalu sempit, benih saat persemaian jangan terlalu banyak, harus 
memperhatikan waktu awal penyiangan gulma, dan kurangi penggunaan 
pestisida. 
4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar memperluas objek penelitian, 
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Atas ketersediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih. 
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Identitas Responden  
1. Nama      : 
2. Umur     : 
3. Jenis Kelamin    : 
4. Status kepemilikan  lahan  *  :Pemilik penggarap/Penggarap/Buruh 
tani 
5. Pendidikan terakhir  *   : - SD   - D1/D2/D3 
  - SMP/MTS  - S1/S2/S3 
  - MA/SMA/SMK 
*Pilih Salah Satu 
Petunjuk Pengisian  
Isilah pertanyaan dibawah ini dengan pernyataan yang Bapak/Ibu anggap sesuai. 
 
A. Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) 
1. Jenis Varietas padi apakah yang Bapak/Ibu gunakan ? 
a. Inpari 1 - 13  
b. Inpari 13 - 30 
c. Mekongga 
d. Ciherang 
2. Bagaimana cara Bapak/Ibu menyeleksi benih yang bermutu ? 
a. Direndam dengan larutan pupuk ZA dengan dua kali volume benih 
b. Direndam dengan larutan garam dengan dua kali volume benih 
c. Merendam  benih dalam larutan garam dengan menggunakan indikator telur 
d. Direndam berisi air biasa dengan volume air dua kali volume benih 
3. Bagaimana Bapak/Ibu mengetahui kriteria benih padi yang baik ? 
a. Benih yang sehat  
b. Benih yang berisi dan bernas 
c. Benih yang bersih dari kotoran dan sehat  





d. Benih yang bersih dari kotoran, sehat, dan benih yang berisi 
4. Bagaimana cara awal pengolahan sawah dengan baik ? 
a. Membersihkan pematang sawah dari rumput lalu membalik lapisan tanah 
sehingga rumput dan jerami terbenam 
b. Melakukan pemisahan jerami dan sisa sisa panen lalu membalik lapisan tanah 
c. Membalikan lapisan tanah sehingga jerami terbenam lalu membusuk  
d. Membalikan lapisan tanah sehingga rumput terbenam lalu membusuk 
5. Berapa ukuran kedalaman parit pematang sawah saat pengolahan lahan ? 
a. 25 – 30 cm 
b. 35 – 40 cm 
c. 45 – 50 cm 
d. 55 – 60 cm  
6. Berapa lebar ukuran pematang sawah perhektar saat pembibitan ? 
a. 1,4 – 1,5 m 
b. 1,3 – 1,4 m 
c. 1,2 – 1,3 m  
d. 1,0 - 1,2 m 
7. Berapa kedalaman genangan lumpur yang baik untuk tanaman padi ? 
a. 25 – 30 cm  
b. 30 – 35 cm  
c. 35 – 40 cm 
d. 40 – 45 cm  
8. Bahan organik apa yang sering berikan untuk kesuburan tanah? 
a. Sisa jerami  
b. Kompos jerami 
c. Pupuk kandang 
d. Kompos  
9. Berapa banyak idealnya bahan organik yang diberikan untuk menambah kesuburan 
tanah? 
a. 2 ton/ hektar pupuk kandang 





c. 4 ton/ hektar pupuk kandang 
d. 5 ton/hektar pupuk kandang 
10. Berapa lama lahan sawah diberikan pupuk kandang setelah diolah? 
a. 7 hari 
b. 6 hari 
c. 5 hari 
d. 4 hari 
11. Berapa lahan sawah yang dibutuhkan untuk pembibitan dalam 1 hektar ? 
a. 100 – 200 m2 
b. 200 – 300 m2 
c. 300 – 400 m2 
d. 400 – 500 m2 
12. Berapa dosis pupuk dasar yang diberikan saat persemaian ? 
a. 100-200 kg/m2  pupuk kandang 
b. abu dan 10 g/m2 NPK 
c. Jerami dan 10 g/m2 NPK 
d. Abu dan jerami 
13. Berapa jumlah benih yang digunakan dalam persemaian ?  
a. 20 kg/hektar   
b. 25 kg/hektar   
c. 30 kg/hektar 
d. 35 kg/hektar 
14. Berapa hari  umur bibit padi yang Bapak/Ibu gunakan ? 
a. 8 – 10 hari 
b. 11 – 13 hari 
c. 14 – 16 hari  
d. 17 – 20 hari  
15. Berapa hari sebelum pindah tanam bibit padi disemprot TSP ? 
a. 4 hari 
b. 5 hari  





d. 7 hari 
16. Berapa jumlah bibit yang Bapak/Ibu tanam dalam satu lubang/rumpun? 
a. 3 batang/lubang 
b. 4 batang/lubang 
c. 5 batang/lubang 
d. 6 batang/lubang 
17. Berapa jarak tanam yang Bapak/Ibu gunakan? 
a. 25 x 25 cm 
b. 20 x 20 cm 
c. 25 x 12,5 x 50 cm  
d. 20 x 15 x 40 cm  
18. Apa jenis pengairan pada sawah Bapak/Ibu ? 
a. Irigasi teknis  
b. Irigasi ½ teknis (pengairan pedesaan) 
c. Irigasi sederhana 
d. Tadah hujan  
19. Teknik pengairan apa yang Bapak/Ibu gunakan ? 
a. Terus menerus  
b. Gilir glontor 
c. Gilir giling  
d. Pengairan berselang  
20. Berapa lama pergiliran air berselang pada fase tanam sampai anakan ? 
a. 50 hari setalah tanam  
b. 56 hari setelah tanam  
c. 60 hari setelah tanam  
d. 66 hari setelah tanam  
21. Bagaimana anjuran pergiliran air berselang pada fase tanam sampai anakan ? 
a. 4 hari basah 3 hari kering  
b. 5 hari basah 4 hari kering  
c. 6 hari basah 5 hari kering  





22. Berapa tinggi air pada sawah saat pengairan ? 
a. 2 – 5 cm  
b. 3 – 6 cm  
c. 4 – 7 cm  
d. 5 – 8 cm 
23. Berapa lama sawah dikeringkan sebelum panen ? 
a. 8 hari sebelum panen  
b. 10 hari sebelum panen  
c. 13 hari sebelum panen 
d. 15 hari sebelum panen  
24. Bagaimana cara untuk mengetahui kebutuhan tanaman akan pupuk ? 
a. Mengukur tingkat kehijauan daun pada padi dengan BWD (Bagan warna Daun) 
b. PUTS (Perangkat Uji Tanah Sawah) 
c. PUTK (Perangkat Uji Tanah Kering) 
d. Melihat tingkat kehijauan daun  
25. Berapa dosis pupuk dasar yang diberikan pada saat pengolahan lahan pertama? 
a. 2 ton/ hektar pupuk kandang dan 5 ton/hektar jerami 
b. 2,5 ton/ hektar pupuk kandang dan 5,5 ton/hektar jerami  
c. 3 ton/hektar pupuk kandang dan 6 ton/hektar jerami 
d. 3,5 ton/hektar pupuk kandang dan 6,5 ton/hektar jerami 
26. Berapa kali tanaman padi diberikan pupuk dalam  satu periode tanam ? 
a. 3 kali 
b. 4 kali  
c. 5 kali  
d. 6 kali  
27. Untuk mengembalikan kesuburan tanah jerami dikembalikan ke lahan sawah dengan 
cara ? 
a. Dibenam  
b. Dibakar  
c. Dilapukkan  





28. Pada umur berapa penyiangan gulma dilakukan ? 
a. 7 – 10 hari setelah tanam  
b. 11 – 15 hari setelah tanam  
c. 16 – 20 hari setelah tanam  
d. 21 – 25 hari setelah tanam 
29. Penyiangan tanaman dilakukan dengan ? 
a. Menggunakan mesin bermotor (power weeder) 
b. Menggunakan gasrok dan juga mencabut dengan tangan  
c. Menggunakan alat penyiang (gasrok) 
d. Mencabut dengan tangan  
30. Bagaimana cara pengendalian gulma ? 
a. Menggunakan herbisida 
b. Menggunakan pestisida  
c. Pengendalian secara manual 
d. Penggunaan varietas tahan hama dan penyakit  
31. Hama yang sering merusak tanaman padi ? 
a. WBC (Wereng Batang Coklat) 
b. Penggerek batang padi 
c. Walang sangit  
d. Keong mas 
32. Penyakit yang sering merusak tanaman padi ? 
a. Tungro  
b. Hawar daun bakteri  
c. Kresek  
d. Fusarium  
33. Bagaimana cara pengendalian hama penyakit ? 
a. Penggunaan varietas tahan hama dan penyakit  
b. Penggunaan alat penangkap organisme penganggu tanaman  
c. Penyemprotan insektisida  
d. Penyemprotan pestisida 





a. 110 – 115 hari setelah semai 
b. 116 – 120 hari setelah semai  
c. 121 – 125 hari setelah semai 
d. 126 – 130 hari setelah semai 
35. Media apa yang digunakan Bapak/Ibu dalam melakukan penjemuran padi? 
a. Terpal  
b. Karung  
c. Lantai jemur 
d. Tikar plastik 
36. Bagaimana penyimpanan gabah yang sering dilakukan ? 
a. Penyimpanan dalam karung bersih  
b. Penyimpanan dalam lumbung bebas hama 
c. Penyimpanan dalam karung dan gudang 
d. Penyimpanan dalam karung yang tidak berlubang dan ruang penyimpanan bebas 
hama 
37. Berapa kali tanam padi dalam satu tahun ? 
a. Hanya 1 kali  
b. 1 - 2 kali  
c. 1 - 3 kali  
d. 2 - 3 kali 
 
B. Produktivitas  
38. Berapa luas lahan yang dimiliki Bapak/Ibu untuk tanaman padi? 
a. 0,15 – 0,30 hektar 
b. 0,31 – 0,50 hektar  
c. 0,51 – 1 hektar  
d. 1,5 – 2  hektar 
39. Berapa total biaya yang Bapak/Ibu keluarkan dari awal hingga panen ? 
a. Rp. 500.000 – Rp. 2.000.000 
b. Rp. 2.000.001 – Rp. 3.000.000 





d. Rp. 4.000.001 – RP. 5.000.000 
40. Dari luas lahan yang dimiliki berapa kali panen dalam satu tahun ? 
a. Hanya 1 kali 
b. 1 - 2 kali  
c. 1 - 3 kali  
d. 2 - 3 kali 
41. Berapa jumlah produksi padi kering yang dihasilkan dalam sekali panen ? 
a. 0,5 - 3 ton 
b. 3,1 – 6ton 
c. 6,1 – 9ton 
d. 9,1 – 12 ton 
42. Berapa harga jual gabah kering giling per kilogram? 
a. Rp. 3000 – Rp. 3500 
b. Rp. 4000 – Rp. 4500 
c. Rp. 5000 – Rp. 5500 
d. Rp. 6000 – Rp. 6500 
43. Berapakah upah tenaga kerja perhari ? 
a. Rp. 30.000 – Rp. 35.000 
b. Rp. 35.001 – Rp.40.000 
c. Rp. 40.001 – Rp. 45.000  
d. Rp. 45.001 – Rp. 50.000  
44. Setelah panen, apa hal yang bapak / ibu lakukan untuk mendapat keuntungan ? 
a. Menjual hasil panen melalui koperasi  
b. Menjual hasil panen ke tengkulak  
c. Menjual hasil panen ke perorangan  













Skor Per Item 
a b c d 
1 1 2 3 4 
2 3 4 2 1 
3 2 1 3 4 
4 4 3 2 1 
5 4 3 2 1 
6 1 2 3 4 
7 4 3 2 1 
8 1 3 4 2 
9 4 3 2 1 
10 4 3 2 1 
11 1 2 3 4 
12 4 3 2 1 
13 4 3 2 1 
14 1 2 3 4 
15 4 3 2 1 
16 4 3 2 1 
17 1 3 4 2 
18 4 3 2 1 
19 2 1 4 3 
20 4 3 2 1 
21 4 3 2 1 
22 4 3 2 1 
23 1 2 3 4 
24 4 3 2 1 
25 4 3 2 1 
26 4 3 2 1 
27 3 2 4 1 
28 4 3 2 1 
29 4 3 2 1 
30 2 1 3 4 
31 4 3 2 1 
32 4 3 2 1 





34 1 2 3 4 
35 4 1 3 2 
36 1 3 2 4 
37 1 2 3 4 
38 1 2 3 4 
39 1 2 3 4 
40 1 2 3 4 
41 4 3 2 1 
42 4 3 2 1 
43 4 3 2 1 














No Soal  
Jumlah 

























































1 4 2 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 3 3 1 4 3 1 3 2 1 4 2 4 4 4 4 1 2 1 4 3 1 4 3 4 3 109 
2 2 2 4 2 4 1 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 1 3 4 1 4 2 4 4 4 2 1 2 3 4 4 1 4 4 4 2 114 
3 2 3 4 2 4 1 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 1 3 4 1 4 2 4 1 4 4 4 2 3 4 3 1 4 4 4 2 116 
4 2 2 1 2 4 1 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 1 3 4 1 4 2 4 3 1 4 4 2 3 4 3 1 4 4 4 2 110 
5 3 2 1 4 4 1 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 1 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 111 
6 4 2 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 3 4 1 4 1 1 3 4 1 4 2 4 4 4 4 3 2 1 4 3 1 4 4 4 2 112 
7 4 2 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 3 4 1 4 1 1 3 4 1 4 3 4 4 4 4 3 2 1 4 3 1 4 4 4 2 113 
8 4 1 4 3 4 1 4 2 4 4 1 4 1 2 1 1 4 1 3 4 1 1 4 4 4 4 4 1 1 2 3 2 1 1 4 1 2 93 
9 4 1 4 3 4 1 4 2 4 4 1 4 3 4 1 1 4 1 3 4 1 4 4 4 4 1 4 2 1 3 2 2 4 2 3 4 3 105 
10 4 1 4 3 4 1 4 2 4 4 1 4 3 4 1 1 4 1 3 4 1 1 4 1 4 4 2 2 1 3 3 2 1 3 4 4 2 99 
11 2 2 4 3 4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 1 1 2 1 4 4 1 4 3 4 4 4 4 1 2 2 1 3 1 1 3 2 2 100 
12 2 2 4 2 4 1 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 1 3 4 1 4 2 4 4 4 4 4 2 3 4 3 1 4 4 4 2 118 
13 4 2 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 3 4 1 4 3 1 3 4 1 4 2 4 4 4 4 3 2 1 4 3 1 4 4 4 2 114 
14 4 2 4 4 4 1 4 1 4 4 1 4 3 4 1 4 3 1 3 4 1 4 3 4 1 1 4 3 2 3 4 3 1 4 4 4 2 108 
15 4 2 4 4 4 1 4 1 4 4 4 2 3 4 4 3 3 1 3 4 1 4 2 4 4 4 4 3 2 1 4 3 1 4 2 4 2 112 
16 4 2 4 3 4 2 1 1 2 1 1 2 3 4 4 4 3 1 3 4 4 4 2 4 1 4 4 4 2 3 4 3 2 1 1 1 2 99 
17 2 1 1 1 4 1 4 4 1 4 4 4 1 4 1 3 4 1 4 4 1 2 4 4 4 4 4 1 2 2 4 3 2 4 4 1 4 103 
18 3 3 1 3 1 3 4 1 4 3 4 2 2 2 1 1 4 2 3 2 3 1 4 1 4 4 1 3 2 4 4 3 2 2 2 3 2 94 
19 4 1 2 1 4 1 1 4 2 3 4 4 1 4 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 1 2 3 1 4 3 4 2 4 2 3 100 





21 4 4 2 3 2 3 3 1 4 3 4 4 4 2 2 3 4 1 4 2 1 2 2 4 3 2 3 3 3 1 3 1 1 1 2 1 3 95 
22 4 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 4 3 2 3 2 4 4 1 4 3 3 2 1 1 1 1 4 3 3 96 
23 1 4 3 3 4 3 3 4 2 1 2 4 2 2 3 1 4 2 3 4 2 4 4 3 3 2 3 1 2 2 3 4 1 1 3 4 3 100 
24 3 3 3 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 3 3 1 4 2 4 2 2 2 4 2 2 1 2 2 3 1 3 3 4 3 2 2 3 92 
25 4 4 4 4 4 2 3 4 3 2 2 3 2 4 3 1 4 3 2 3 2 3 2 1 2 3 1 2 1 4 4 4 3 2 1 1 2 99 
26 1 2 2 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 1 3 3 2 1 2 3 2 2 2 3 1 3 3 1 4 3 4 2 1 3 2 87 
27 4 4 4 2 2 2 1 2 1 1 3 4 4 3 1 3 3 2 2 3 4 4 3 3 2 1 1 2 2 3 3 4 2 2 3 2 3 95 
28 3 2 3 2 2 3 3 4 1 2 2 3 2 2 3 2 4 3 3 1 2 3 1 2 1 3 2 4 2 3 3 1 2 2 3 4 2 90 
29 4 2 3 4 1 4 2 2 3 3 2 2 3 4 1 4 4 1 4 2 3 1 3 3 3 1 4 2 3 3 2 4 2 3 4 3 2 101 
30 4 4 4 3 1 4 3 4 2 3 2 3 2 2 2 1 4 1 4 1 4 3 2 4 2 3 2 2 3 1 3 3 4 1 3 1 3 98 
31 1 4 3 4 3 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 1 3 3 2 4 4 1 1 1 4 2 1 1 3 3 3 3 2 3 3 2 3 92 
32 1 1 2 1 1 4 1 2 2 2 4 1 2 4 4 1 2 1 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 2 4 1 3 71 
33 1 1 4 4 2 3 3 4 2 2 3 3 2 2 1 4 4 1 2 3 2 4 2 3 3 4 1 2 3 3 2 1 3 3 4 3 2 96 
34 4 4 2 1 3 1 2 3 3 2 1 4 3 2 3 3 2 1 4 1 2 2 2 4 4 2 4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 95 
35 3 3 4 4 1 3 2 3 4 4 2 4 4 2 1 2 4 3 4 1 1 2 3 2 3 1 2 2 3 3 4 3 2 2 2 2 3 98 
36 1 4 4 3 2 1 4 3 4 1 1 3 2 3 3 3 4 1 4 1 4 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 4 1 2 79 
37 1 1 1 1 2 3 2 4 2 1 4 2 3 1 4 1 1 1 3 1 4 1 1 1 2 2 4 2 2 2 2 2 2 1 4 1 2 74 
38 4 1 3 1 4 4 1 2 1 2 3 4 4 2 1 2 4 1 4 1 2 2 4 3 4 1 1 2 3 4 2 3 3 1 2 1 2 89 
39 3 2 4 3 2 3 2 2 1 1 3 2 1 1 3 1 1 3 4 1 3 4 1 4 4 3 2 3 3 1 3 1 3 3 4 4 3 92 
40 2 4 3 3 2 2 3 4 2 1 1 4 1 4 4 3 2 2 1 2 4 4 1 3 4 4 4 3 3 1 3 3 3 3 2 4 2 101 
41 2 3 2 3 4 2 2 3 2 3 2 1 4 2 3 3 3 2 2 4 3 4 3 3 4 2 4 3 2 4 2 1 1 4 3 3 2 100 
42 3 4 3 2 1 3 3 3 4 3 2 2 2 4 2 3 2 2 4 4 4 3 2 3 3 1 2 4 1 1 1 1 2 4 2 2 2 94 
43 1 4 4 3 1 2 3 3 2 2 2 1 2 3 2 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 2 3 2 2 1 3 2 2 4 2 2 95 
44 1 1 4 4 4 2 2 2 1 1 4 1 2 4 3 2 4 1 4 3 3 3 2 3 4 1 2 2 3 1 2 3 1 1 4 3 2 90 
45 4 4 1 1 2 2 3 2 2 2 1 4 4 2 3 3 4 1 4 1 3 3 3 3 2 3 2 2 2 1 3 3 3 3 4 1 3 94 





47 4 1 4 2 2 2 3 3 1 2 3 3 2 4 3 2 4 3 4 4 3 2 3 1 3 3 4 3 2 1 1 1 3 3 4 4 4 101 
48 2 4 4 4 1 3 2 1 4 1 1 3 2 2 1 2 4 1 2 4 2 3 1 3 3 3 2 1 3 4 1 2 3 2 4 2 2 89 
49 2 1 2 2 3 2 1 1 1 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 2 1 2 4 4 1 2 3 2 2 86 
50 4 1 4 3 3 1 3 1 2 4 2 1 3 1 1 2 1 1 3 4 4 3 2 4 1 1 2 2 1 2 4 1 4 4 1 4 2 87 
51 4 4 1 2 4 1 1 2 1 1 2 1 4 4 3 4 2 3 2 4 3 3 2 2 2 1 2 3 3 4 1 3 3 1 4 2 4 93 
52 4 4 1 2 2 1 2 3 4 1 1 2 4 1 3 3 1 3 2 4 3 1 1 2 2 4 3 3 2 1 4 3 2 1 1 2 3 86 
53 4 1 2 4 1 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 1 2 3 1 1 2 2 1 1 1 2 2 3 2 1 3 3 3 4 4 2 84 
54 1 2 3 2 4 1 3 1 4 1 1 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 1 1 2 2 2 1 1 1 4 4 4 2 2 2 2 86 
55 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 4 2 2 2 1 4 3 2 3 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 1 4 2 3 3 3 2 82 
56 2 2 1 4 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 2 2 2 3 4 3 2 2 3 2 2 1 4 2 2 1 1 4 2 2 3 1 3 87 
57 4 2 3 2 4 1 4 3 1 2 2 3 4 2 3 3 2 2 2 4 2 3 3 2 4 1 2 3 3 3 4 2 4 4 2 4 4 103 
58 1 2 1 1 2 2 2 4 4 3 2 4 4 2 2 3 1 2 1 1 4 4 2 3 4 3 2 3 3 3 2 4 2 4 4 1 4 96 
59 2 2 2 3 4 1 3 3 4 3 2 2 1 2 3 3 4 2 4 4 3 3 2 2 1 4 3 4 3 4 1 4 1 1 4 4 3 101 
60 4 4 2 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 4 3 1 1 2 4 3 3 2 1 2 2 2 3 1 2 3 1 2 3 3 91 
61 4 1 2 3 2 3 4 3 3 2 2 2 1 2 1 2 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 2 1 1 4 2 4 3 4 3 2 98 
62 4 2 2 4 4 2 3 3 3 4 1 4 4 2 3 2 2 2 1 4 3 4 1 2 3 1 2 2 3 3 3 4 1 4 4 1 4 101 
63 1 1 2 1 3 3 2 4 3 3 4 1 2 3 3 3 2 1 3 3 2 3 2 4 2 3 2 3 3 1 3 4 2 1 3 1 4 91 
64 2 2 1 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 1 3 2 1 2 4 3 2 3 1 1 2 3 4 3 3 2 4 2 4 1 3 2 3 97 
65 4 2 4 4 1 1 4 1 4 4 1 3 2 2 1 2 2 3 4 3 2 3 2 1 3 1 2 3 2 1 1 4 4 2 4 2 2 91 















1 2 10* 10 
2 0.25 1** 12 
3 1.5 9* 12 
4 0.5 2.5* 10 
5 0.5 2.5* 10 
6 0.5 3* 12 
7 0.25 1.5* 12 
8 0.25 1.25* 10 
9 0.25 0.92** 11 
10 0.25 1.25* 10 
11 0.25 1.25* 10 
12 0.3 1.8* 12 
13 0.5 3* 12 
14 0.2 1.1* 11 
15 2 12* 12 
16 0.25 1.12* 9 
17 0.5 2.8* 11 
18 0.25 1.2* 9 
19 0.4 2.2* 11 
20 1 4* 8 
21 0.5 2.25* 9 
22 0.5 2.5* 10 
23 0.5 2.5* 10 
24 0.5 2.25* 9 
25 0.2 0.9* 9 





27 0.2 1* 10 
28 1 4.5* 9 
29 0.2 1.1* 11 
30 0.4 1.8* 9 
31 0.2 0.8* 8 
32 0.2 0.68 6 
33 0.3 1.5* 10 
34 2 8* 8 
35 0.5 2* 8 
36 0.2 1.4 7 
37 0.2 1.2 6 
38 2 5.3** 8 
39 0.5 2* 8 
40 2 12* 12 
41 0.5 2.8* 11 
42 0.2 1.4 7 
43 1 4* 8 
44 0.2 1.2 6 
45 0.2 0.8* 8 
46 2 7* 7 
47 0.5 2.8* 11 
48 2 8* 12 
49 0.2 1.2 6 
50 1 4** 12 
51 1 4* 8 
52 0.5 2.5* 10 
53 0.15 0.5 + 0.4 * 6 
54 0.2 1.8 6 
55 0.15 0.5 + 0.4* 6 
56 0.8 2.8* 7 
57 0.4 2.2* 11 





59 0.8 2.8* 7 
60 0.25 1.5* 12 
61 0.15 1.05 7 
62 1.8 7.2* 12 
63 0.25 1 + 0.75* 7 
64 1,7 12 7 
65 0.25 1 + 0.75* 7 
66 1 3* 6 
 
*=Panen  dua kali dalam setahun 





















Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Variabel X (Pengelolaan Tanaman Terpadu) 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 20 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 20 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 




 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
Item1 94.3000 481.589 .404 .969 
Item2 94.9500 471.734 .885 .967 
Item3 94.9500 472.366 .865 .967 
Item4 94.8500 472.029 .795 .967 
Item5 94.4500 477.418 .486 .969 
Item6 94.8500 470.239 .785 .967 
Item7 94.9000 475.463 .698 .968 
Item8 94.8000 473.642 .696 .968 
Item9 94.0000 482.947 .457 .969 





Item11 95.0500 470.471 .953 .967 
Item12 94.8500 474.450 .726 .968 
Item13 94.8500 472.766 .845 .967 
Item14 94.8500 475.292 .766 .967 
Item15 94.8500 472.871 .841 .967 
Item16 94.8000 477.642 .590 .968 
Item17 94.8500 474.345 .796 .967 
Item18 94.9500 483.734 .403 .969 
Item19 94.8500 472.661 .777 .967 
Item20 94.8500 473.713 .815 .967 
Item21 94.8500 473.608 .818 .967 
Item22 93.9500 484.366 .450 .969 
Item23 94.8500 471.397 .887 .967 
Item24 95.5500 482.471 .382 .969 
Item25 94.7500 475.461 .608 .968 
Item26 94.1000 478.516 .360 .970 
Item27 95.0500 470.471 .953 .967 
Item28 94.8500 471.397 .887 .967 
Item29 94.7500 475.671 .603 .968 
Item30 94.8500 473.292 .759 .967 
Item31 94.8500 473.503 .753 .967 
Item32 94.9000 473.358 .828 .967 
Item33 94.7500 470.197 .741 .967 
Item34 94.5000 478.263 .510 .969 
Item35 94.8000 474.274 .679 .968 
Item36 94.3000 493.379 .181 .970 
Item37 94.8500 473.292 .828 .967 









No R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0.404 0.378 Valid  
2 0.885 0.378 Valid 
3 0.865 0.378 Valid 
4 0.795 0.378 Valid 
5 0.486 0.378 Valid 
6 0.785 0.378 Valid 
7 0.698 0.378 Valid 
8 0.696 0.378 Valid 
9 0.457 0.378 Valid 
10 0.777 0.378 Valid 
11 0.953 0.378 Valid 
12 0.726 0.378 Valid 
13 0.845 0.378 Valid 
14 0.766 0.378 Valid 
15 0.841 0.378 Valid 
16 0.590 0.378 Valid 
17 0.796 0.378 Valid 
18 0.403 0.378 Valid 
19 0.777 0.378 Valid 
20 0.815 0.378 Valid 
21 0.818 0.378 Valid 
22 0.450 0.378 Valid 
23 0.887 0.378 Valid 
24 0.382 0.378 Valid 
25 0.608 0.378 Valid 
26 0.360 0.378 Valid 






















28 0.887 0.378 Valid 
29 0.603 0.378 Valid 
30 0.759 0.378 Valid 
31 0.753 0.378 Valid 
32 0.828 0.378 Valid 
33 0.741 0.378 Valid 
34 0.510 0.378 Valid 
35 0.679 0.378 Valid 
36 0.181 0.378 Tidak Valid 
37 0.828 0.378 Valid 














Padi sawah  
N 66 66 
Normal Parameters
a
 Mean 96.4697 9.1970 
Std. Deviation 9.73372 1.97071 
Most Extreme Differences Absolute .109 .128 
Positive .109 .122 
Negative -.065 -.128 
Kolmogorov-Smirnov Z .883 1.039 
Asymp. Sig. (2-tailed) .417 .231 
a. Test distribution is Normal. 
Sig> 0,05 = Data berdistribusi normal 
Uji Linieritas 
ANOVA Table 




Square F Sig. 
Produktivitas 




(Combined) 181.123 31 5.843 2.785 .002 
Linearity 120.625 1 120.625 57.508 .000 
Deviation 
from Linearity 
60.498 30 2.017 .961 .541 
Within Groups 71.317 34 2.098 
  
Total 252.439 65 
   







Hasil Uji Korelasi 
Correlations 








Pearson Correlation 1 .691
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 






Sig. (2-tailed) .000  
N 66 66 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Hasil uji korelasi antara skor variabel Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) dan data 
variabel produktivitas padi sawah menunjukkan nilai sig 0,000 < 0,05 yang 
menandakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel Pengelolaan 
Tanaman Terpadu (PTT) dan produktivitas padi dengan korelasi sebesar 0,691 yang 
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Gambar 1. Tempat Berkumpul 
gabungan anggota kelompok tani 
Gambar 2. Penggunaan 
benih bermutu  
Gambar 3. Pengolahan lahan 
menggunakan traktor 
Gambar 4. Pengairan 
menggunakan pompanisasi 
Gambar 5. Perataan tanah  Gambar 6. Lahan sawah yang 














Gambar 7. Bibit padi yang berumur 
10 hari   
Gambar 8. Pengambilan bibit padi 
yang akan ditanam   














Gambar 11. Jarak tanam biasa 25 
x 25 cm 
Gambar 12. Jajar legowo 25 x 12,5 
x50 cm ( 4 : 2 tipe 1) 
Gambar 13. Wawancara dengan 
responden ditempak kumpul anggota 
Gabungan Anggota Kelompok Tani 
Gambar 14. Wawancara dengan 
responden ditempak kumpul 
anggota Gabungan Anggota 
Kelompok Tani 
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